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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

Konsonan

Arab
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2  Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin

Contoh:
S kaifa
Jdsa  : haul

Xi



3 Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Huruf dan Tanda

¢ N A

I

a

arb , endapat harkat fatkah,
kasrah dan dammah, tra

iterasinya adalah t.
2 Tamarbutah (&) mati

Ta marbutah (8) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

3 Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta

Xii



bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
OalYiday;  : Raudah al-asfal/ raudatulagfal

833335\ :\-\-1’..-3-‘-“ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Shilfldaoln
AR-RANIRY
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ABSTRAK

Nama . Alfi Nailul Munna

NIM. : 200603092

Fakultas/Prodi  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam/
Perbankan Syariah

Judul : Pengaruh Pengetahuan Dan Kemudahan

Bertransaksi Terhadap,, Minat Penggunaan
Cardless Withdrawal Pada Mobile Banking
BSI ( Studi Dosen Dan Pegawai FEBI UIN Ar

-Raniry)
Pembimbing |  : Muhammad Arifin, Ph. D
Pembimbing Il : Evy Iskandar, SE., M.Si., Ak., CA., CPA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
dan kemudahan hertransaksi terhadap minat penggunaan cardless
withdrawal pada ‘BSI mohilembanking™ di kalangan dosen dan
pegawai Fakultas Ekonomp dan Bisnis dslam (FEBI) Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian dengan metode
kuantitatif menentukan 100 jumiaih .sampel dari poulasi dosen
bersama pegawai, dan berdasarkan kuisioner melalui google form
diterima kembali 60 jawaban dari responden yang bersedia
mengisnya. Hasil olahan-regresislinier berganda dibantu SPSS,
ditemukan bahwa Secara parsial”Vvariabel pengetahuan tidak
berpengaruh ‘terhadap minat, sedangkan variabel kemudahan
bertransaksi berpengaruh positif signifikan terhadap minat. Akan
tetapi kedua variabel bebas tersebut secara simultan berpengaruh
positif terhadap minat dosen dan pegawai FEBI UIN Ar-Raniry
dalam penggunaan cardless withdrawal aplikasi BSI mobile.

Kata Kunci: pengetahuan, kemudahan bertransaksi, Cardless
Withdrawal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Globalisasi ekonomi telah memiliki dampak yang signifikan
terhadap kehidupan manusia terutama pada sektor perbankan
termasuk perbankansyariah. Bank syariah,merupakan bank yang
memberikan_layanan bebas bunga kepada para nasabahnya, atau
dalam sistem operasionalnya, riba (bunga) dilarang 'dalam semua
bentuk transaksi apapun (Andrianto & Firmansyah, 2019).
Hadirnya bank syariah sebagai respons terhadap kebutuhan umat
muslim untuk memiliki institusi keuangan yang beroperasi sesuai
dengan prinsip syariah. Dalam menjalankan usahanya bank syariah
menjalankan prinsip pembiayaan, dengan/bagi hasil seperti akad
mudharabah, musyarakah dan melakukan. pembiayaan pada jual
belidengan keuntungan tetap.

Dalam menjalankan operasionalnya bank syariah memiliki
tiga jenis produk yaitu penghimpunan dana (Funding), penyaluran
dana (lending) dan menyediakan ‘jasa (service). Menyediakan
beragam jasa keuangan (service) sebagai fasilitas pelayanan untuk
melakukan transaksi keuangan syariah nasabahnya. Untuk
memenuhi  kebutuhan finansial nasabah, bank syariah terus
mengembangkan produk dan layanan perbankan agar dapat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan persaingan untuk

tetap relevan dalam memberikan layanan terbaik. Salah satu



inovasi modern yang telah diadopsi adalah layanan cardless
withdrawal.

Cardless withdrawal adalah layanan teknologi yang
memberikan kemudahan tertinggi untuk menarik uang tunai tanpa
menggunakan kartu fisik pada ATM dan pengguna hanya
memerlukan smartphone_untuk mengaksesnya (Fajriastuti, 2022).
Layanan ini memudahkan bagi nasabahnya untuk mengakses dana
secara praktissdan modern sehingga menarik uangstunai akan lebih
cepat dan efesien. Nasabah dapat dengan aman dan nyaman
mengelola dana mereka dengan bantuan teknologi canggih yang
memenuhi keamanan tertinggi.

Layanan cardiess withdrawal selain  memberikan
kemudahan dan ‘kenyamanan juga dapat/menghilangkan risiko
shoulder surfing atau risiko pencurian informasi seperti PIN
(Personal Identification Number) atau kata sandi. Layanan ini
dilengkapi dengan lapisanykeamanan tambahan seperti: PIN/kata
sandl, atau otentikasi dua faktor.“Hal-ini untuk memproteksi bagi
pihak yang tidak berkepentingan—dalam mengakses akun atau
melakukan transaksi.tanpa.seizin penggunanya, sehingga menjamin
penyimpanan data “‘pelanggan “di perangkat seluler dan semua
kredensial keuangan yang digunakan pelanggan tetap aman
(Nambiar & Bolar, 2022).

Pengembangan cardless withdrawal bagi bank syariah
bertujuan untuk meningkatkan kegunaan produk dan memperkuat

daya saing di posisi pasar perbankan. Selain itu, manfaat jasa



layanan dapat menarik minat nasabah dalam bertransaksi dengan
menggunakan teknologi digital yang canggih dan praktis. Dengan
adanya layanan ini akan memperluas segmen pasar sehingga bank
dapat memperluas jangkauannya dan menarik nasabah baru.

Minat adalah keinginan_yang didorong oleh sesuatu setelah
melihat dan mengamati.~tdengan,, kebutuhan yang diinginkan
(Kusumo, 2019)¢ Minat nasabah dalam bertransaksi dipengaruhi
oleh berbagai~faktor diantaranya faktor kebudayaan, faktor sosial,
faktor ‘pribadi dan faktor psikologis (Darmawan et al., 2019).
Disamping faktor tersebut minat juga dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan nasabah dan kemudahan dalam bertransaksi pada
Bank syariah. Dalam melakukan transaksi, pengetahuan tentang
layanan dapat memberikan” manfaat “untuk kebutuhan keuangan
nasabah. Begitu,juga pada kemudahan dalam memperoleh layanan
untuk__bertransaksi »dapat 'memberikan .keleluasaan bagi minat
nasabah.

Pengetahuan merupakan rasa keingintahuan melalui proses
sensoris terhadap objek-tertentu-melaiui belajar, berpikir ataupun
melalui pengalaman..pribadi_(Donsu, 2017). Bagi nasabah
keinginan untuk mengetahui suatu produk atau layanan, cenderung
akan mencari informasi melalui pengetahuan mengenai atribut, ciri-
ciri produk atau layanan dengan spesifik. Dengan adanya
pengetahuan nasabah akan memahami tentang transaksi yang

dilakuka seperti cara melakukan setoran, penarikan tunai, transfer



antar rekening, dan pembayaran tagihan serta bagaimana
membuka, mengelola, dan menutup rekening.

Pengetahuan nasabah dalam menggunakan layanan cardless
withdrawal mencakup pemahaman tentang cara layanan ini
beroperasi. Operasionalisasi layanan Cardless Withdrawal meliputi
prses otentikasi dengan penggunaan,PIN, kode unik atau verifikasi
biometrik seperti® sidik jari atau pemindaian, wajah. Hasil survei
yang dilakukan' oleh Asosiasi Fintech Indonesia tahun 2021
menunjukkan bahwa hanya 27% responden yang \mengetahui
tentang cardless withdrawal | yang di sebabkan kurangnya
sosialisasi dan edukasi. Oleh karena itu pengetahuan sangat penting
dalam menggunakan layanan ini, sehingga dengan pemahaman
yang baik dapat mengetahui cara menggunakan layanan tersebut
dan memudahkan nasabah dalam bertransaksi,

Kemudahan wmerupakan salah _«Satu hal yang dapat
mempengaruhi minat nasabah .dalam menggunakan | Cardless
Withdrawal. Ukuran kemudahan bagt nasabah yang percaya ketika
menggunakan suatu—fayanan-—dapat-—dilakukan dan digunakan
dengan jelas tanpa.hambatan (Jogiyanto, 2017). Layanan yang
fokus kepada kemudahan dapat-meningkatkan peluang kesuksesan
suatu produk atau layanan di pasar. Dengan adanya kemudahan
dalam melakukan transaksi akan memperlancar proses transaksi
yang beragam, dan dapat diselesaikan dengan menghemat biaya,

waktu serta tenaga.



Kemudahan bertransaksi menjadi faktor penting dalam
penggunaan layanan cardless withdrawal. Hal ini dapat
meningkatkan efesiensi dan menghilangkan hambatan, sehingga
nasabah dapat melakukan transaksi dari mana saja fasilitas yang
tersedia. Dengan kemudahan nasabah dapat merasakan kenyaman
dalam melakukan transaksiskeuangannya, serta dapat meningkatkan
fleksibilatas dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.

Di-erasteknologi yang semakin canggih_banyak masyarakat
yang Jinenggunakan platform iteknologi finansial yaitu mobile
banking. Di kalangan masyarakat, ‘termasuk dosen dan civitas
akademika juga menggunakan teknologi tersebut. Dengan mobile
banking dapat melakukan berbagai transaksi perbankan dimana
saja dan kapan saja, sehingga memudahkan bertransaksi walaupun
memiliki kesibukan,, Banyak dosen danspegawai FEBI UIN Ar-
Raniry. yang telahnmenggunakan mobile”banking, namun masih
sedikit yang megetahui “tentang’ fayanan cardless withdrawal
terdapat pada platform mobile“banking yang disediakan Bank
Syariah Indonesia (BS#):

Untuk memperoleh _fenomena tentang minat penggunaan
layanan cardless withdrawal “aplikasi-BSI, peneliti melakukan
survey awal terhadap 10 dosen dan pegawai Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
yang merupakan nasabah tabungan Bank BSI. Hasil survey
menunjukkan bahwa terdapat 9 orang (dosen dan pegawai)

diantaranya memiliki ATM dan aplikasi mobile banking sedangkan



1 orang hanya menggunakan ATM saja dan tidak menggunakan
aplikasi mobile banking. Secara umum dari 9 orang tersebut
mengakui sekedar mengetahui tentang Cardless Withdrawal BSI
namun belum menggunakan fasilitas yang disediakan oleh BSI
tersebut.

Selanjutnya, setelah®menerima penjelasan tentang layanan
cardless withdrawal BSI, dari 10 orang tersebut mengakui bahwa
layanan tersebut dapat bermanfaat bagi mereka-untuk melakukan
penarikan uang tanpa kartu, meskipun mereka sudah terbiasa
dengan tarik via kartu ATM BSI selama ini. Secara umum
mengakui mereka berminat untuk mencoba menggunakan layanan
Cardless withdrawal nanti, terutama untuk penarikan dana yang
mendesak kepada ‘pihak lain. Hasil survey ini menyimpulkan
bahwa setelah\adanya pengetahuan 'tentang layanan Cardless
withdrawal BSI ‘dan. pemahamap akan kemudahan akan
meningkatkan minat untuk'menggunakannya.

Penelitian yang berkaitan™ dengan minat nasabah yang
dipengaruhi oleh faktor—pengetahuan--dan kemudahan dalam
penggunaan layanan. Cardless Withdrawal telah dilakukan oleh
beberapa penelitian-sebelumnya dengan-hasil yang berbeda-beda.
Penelitian Fajriastuti & Arman (2022), Kartika (2020), dan Janah
(2020) menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh terhadap
minat nasabah. Salah satu penyebab berpengaruhnya pengetahuan
terhadap minat adalah dapat membuat keputusan finansial yang

baik karena memiliki pemahaman mengenai layanan atau produk



perbankan.  Namun berbeda dengan hasil penelitian Febriani
(2021) yang menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah, hal ini disebabkan nasabah yang memiliki
kebiasaan atau preferensi pribadi dalam menggunakan layanan atau
produk perbankan.

Penelitian lainnya.Juga menunjukkan bahwa kemudahan
juga dapat mempengaruhi minat nasabahdalam menggunakan
Cardless Withdrawal. Hal iniseperti penelitiansyang dilakukan
olen Pitaloka (2023) dan Phothikitti (2020) menunjukkan
kemudahan berpengaruh terhadap minat nasabah. Kemudahan yang
ditawarkan pada aplikasi suatu produk akan dapat menimbulkan
minat dalam menggunakan produk atau jasa tersebut oleh nasabah.
Akan tetapi hasil ‘tersebut“berbeda ‘dengan penelitian Ningrum
(2020) yang menunjukkan bahwa Vvartabel kemudahan tidak
berpengaruh terhadap. minat nasabah.

Berdasarkan = penjelasan‘teori. dan hasil penelitian
sebelumnya, mempertthatkan™berbagai faktor yang dapat
menimbulkan minat-dari-nasabah;-termasuk fenomena pada survey
terhadap ‘dosen..dan.. pegawal FEBI _UIN " Ar-Raniry dalam
menggunakan cardless. withdrawal. Untuk mendalami fenomena
tersebut, peneliti tertarik untuk menguji kembali tentang minat
penggunaan cardless withdrawal dengan skripsi yang berudul:
“Pengaruh Pengetahuan dan Kemudahan Bertransaksi

Terhadap Minat Penggunaan Cardless Withdrawal Pada Mobile



Banking BSI (Studi Dosen dan Pegawai FEBI UIN Ar-
Raniry).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka yang menjadi rumusan

masalah yang akan penuliS bahas“didalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh pengetahuan™ terhadap minat
nasabah dalam penggunaan Cardless Withdrawal pada Mobile
Bangking BSI (Studi Dosen dan Pegawai FEBI UIN Ar-
Raniry).

2. Apakah terdapat pengaruh kemudahan terhadap minat nasabah
dalam penggunaan “Cardless “Withdrawal pada Mobile
Banking BSI (Studi Pgsen dan Pegawai FEBI UIN Ar-
Raniry).

3. [Apakah terdapat pengaruh pengetahuan dan kemudahan secara
bersamaan terhadap. . minat nasabah dalam penggunaan
Cardless Withdrawal pada Mobite Banking BSI (Studi Dosen
dan Pegawai FEBI UIN Ar-Raniry).

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini antara
lain adalah:
1. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan terhadap

minat nasabah dalam penggunaan Cardless Withdrawal pada



Mobile Bangking BSI (Studi Dosen dan Pegawai FEBI UIN
Ar-Raniry).

2. Untuk mengetahui terdapat pengaruh kemudahan terhadap
minat nasabah dalam penggunaan Cardless Withdrawal pada
Mobile Banking BSI (Studi Dosen dan Pegawai FEBI UIN Ar-
Raniry).

3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh pengetahuan dan
kemudahan'secara bersamaan terhadap minat,nasabah dalam
penggunaan Cardless Withdrawal pada Mobile Banking BSI
(Studi Dosen dan Pegawai FEBI UIN Ar-Raniry).

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitianiini semoga bermanfaat'bagi penulis dan penulis
dapat.memperluas wawasan dan ilmu_pengetahuan tentang ilmu
perbankan, Kkhususnya' dalam penggunaan layanan Cardless
Withdrawal melalui Mobile'Banking.

2. Manfaat praktis

Hasil penelitianini. diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya :
a. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai cara
mengamalkan ilmu pada waktu kuliah dengan melakukan

penelitian dalam rangka menyelesaikan pendidikan.



b. Bagi kampus

Penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan pada perpustakan
tentang pengetahuann dan kemudahan dalam bertransaksi
menggunakan Cardless Withdrawal pada Mobile Banking BSI.
c. Bagi mahasiswa

Penelitian ini dapat_.dijadikan, referensi bacaan mahasiswa
sekaligus sebagai‘bahan acuan dalam penulisan skripsi berikutnya.
3. Manfaat'Kebijakan

Memberikan  informasi = kepada masyarakat, mengenai
kemudahan dan keamanan bertransaksi menggunakan \Cardless
Withdrawal.

1.5 Sistematika Pembahasan

Penulisan: skripsi ini penulis membagi dalam 5 bab dan
didalam setiap babwterbagi dalam beberapa sub bab, hal untuk
mempermudah melihat danumengetahui pembahasan yang ada pada
skripsi ini secara menyeluruh.“Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagai bertkut:

BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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BAB I1: LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan penjelasan teori yang diambil dari
beberapa kutipan buku, seperti definisi, penelitian terdahulu,

hipotesis, dan kerangka penelitian.

BAB I11: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode=metode penelitian yang
digunakan peneliti untuk mencari fakta terhadap permasalahan
yang meliputi jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data,

populasi dan sampel, serta model analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini memuat deskripsi objek penelitian, hasil
analisis serta pembahasan secara mendalam yang telah dilakukan
dengan metode yang.telah ditentukan.

BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan,« akhir - dari seluruh rangkaian
pembahasan dalam skripsi-ini/<Bab lini juga berisi kesimpulan dan
saran-saran dari penulis. mengenai;:hal-hal “yang dibahas dalam
skripsi ini.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Bank Syariah
2.1.1 Pengertian Bank Syariah

Menurut UU Republik wIndonesia No.10 Tahun 1998,
tentang perubahansatas UU No.7 Tahun 1992 bahwa Bank umum
adalah bank Tyang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip ‘syariahyyang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Menurut (Andrianto & Firmansyah, 2019:27), Bank syariah
merupakan bank yang memberikan layanan bebas bunga kepada
para nasabahnya dan dalam sistem operasional, bunga dilarang
dalam semua bentuk transaksi apapun. Pengoperasian dan tata cara
yang dilakukan oleh” Bank syariah/'mengacu pada ketentuan-
ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan Al-Hadist, dengan
menghindari kegiatan yang - mengandung unsur maysir, gharar,
haram dan riba.

Bank syariah ‘sebagat* badan' usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan-dan’ menyalurkanya
kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan penyertaan
modal dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat
(Basalamah & Rizal, 2018:09). Sistem kerja yang dilaksanakan
Bank syariah menekankan partnership, kebersamaan terutama dan

termasuk dalam hal-hal keuntungan dan kerugian. Hal inilah yang
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dinamakan bagi hasil, yaitu pembagian atas hasil usaha oleh pihak-
pihak yang melakukan perjanjian antara pihak nasabah dan Bank
syariah.

Dari beberapa definisi mengenai Bank syariah dapat Kita
simpulkan Bank syariah dalam menjalankan usahanya harus
berdasarkan prinsip syariah#yang telah diatur dalam Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) yang diawasi oleh, OJK (Otoritas Jasa
Keuangan)~dan, DPS (Dewan Pengawas Syariah)=Setiap aktivitas
yang dilakukan oleh Bank syariah dalam penghimpunan dana,
penyaluran dana dan memberikan jasa harus sesuai dengan azas
kemitraan, keadilan, transparansi dan universal agar masyarakat
luas percaya terhadap operasional bank syariah. Dengan hadirnya
Bank syariah dapat “mempengaruhi. _kebutuhan akan sistem
keuangan yangsesuai dengan nilai-nilai’lslam. Permintaan akan
produk-dan layanan‘keuangan yang halal dan sesuai dengan prinsip

agama meningkat

2.1.2 Tujuan Bank-Syariah

Menurut.ketentuan dalam_pasal 3 _Undang-Undang No. 21
Tahun 2008, tujuan. Bank syariah adalah untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat.

Ada dua kebijakan yang diambil oleh Bank Syariah dalam
mencapai tujuannya (Hidayat & Surahman, 2017) yaitu:

1. Lebih memprioritaskan maksimalisasi pendapatan dan laba.
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2. Sama-sama memprioritaskan baik maksimalisasi pendapatan
dan laba maupun pemerataan kesejahteraan rakyat.

Dalam menjalankan aktivitas keuangannya, Bank syariah dapat
mendistribusikan kekayaan dan kesempatan secara adil pada sektor
riill maupun produktif mulai dari sektor ekonomi, industri,
pertanian, kesehatan, pendidikan, dan mampu memberikan
dukungan kepada kelompok masyarakat yang rentan. Melalui
kebijakan«"yang efektif "dapat meningkatkan pemerataan
kesejahteraan rakyat dan sebagai agen perubahan sosial dalam
mewujudkan pembangunan nasional yang lebih luas

2.1.3 Fungsi Bank Syariah
Adapun sebagai® sebuah bank, bank/syariah memiliki tiga

fungsi utama yaitu (Hhamy, 2023):

a. Agent of trust yaitu bank sebagal lembaga yang dipercaya
masyarakat untuk — dapat menitipkan  dananya dan
menyalurkannya pada sektor-sektor-yang tepat.

b. Agent of development—yaitu-—bank sebagai lembaga yang
mendukung.kegiatan. investasi, distribusi, dan konsumsi barang
dan jasa.

c. Agent of services vyaitu bank sebagai lembaga yang

memberikan jasa-jasa keuangan kepada masyarakat.
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Sedangkan berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008
pada pasal 4 fungsi Bank Syariah adalah sebagai berikut :

a. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah wajib menjalankan fungsi
menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat.

b. Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah dapat menjalankan fungsi
sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana
yang berasal «dari zakat, infak, sedekah, *hibah, dan atau dana
sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola
zakat.

c. Bank Syariah dan Unit Usaha dapat menghimpun dana sosial
yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada
pengelola Wakaf (nazhir) sesuai dengan kehendak pemberi
wakaf (wakif).

Sebagai perantara antara masyarakat dengan masyarakat, serta
masyarakat dengam. “pemerintah /dalam menghimpun dan
menyalurkan dana Bank Syariah berperan sebagai manajer, investasi
dan pembiayaan, menyediakan layanan perbankan dalam batasan

syariah, serta mengeioia fungsi sosial.

2.1.4 Akad-akad Bank Syariah

Akad yaitu pertalian atau keterikatan antara ijab dan qobul
sesuai dengan kehendak syariah (Allah dan Rasulnya) yang
berakibat adanya suatu hukum dalam kegiatan perikatan (Sahroni,
2019:51). Bank Syariah dalam menjalankan  usahanya
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menggunakan jenis akad atau kontrak yang sesuai dengan prinsip

syariah. berikut ini beberapa akad dalam Bank Syariah adalah:

1.

Akad Murabahah adalah pembiayaan saling menguntungkan
yang dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan
bahwa harga pengadaan barang, dan harga jual terdapat nilai
lebih  yang®™ merupakan keuntungan, atau laba dan
pengembaliannya dilakukan secara tunaim,atau angsuran
(KHES, Pasal 20:6).

Akad Mudharabah merupakan akad transaksi berbasis,investasi
atau penanaman modal pada satu kegiatan usaha tertentu yaitu
kedua belah pihak atau lebih, pemilik modal (sahibul mal) dan
pengelola modal * (mudarib) (Andrianto/ & Firmansyah,
2019:104).

Akad Musyarakah merupakan kerja sama antara dua orng atau
lebih dalam permodalan, keterampilan, atau kepercayaan yang
pembagian keuntungan berdasarkan kontribusi dana masing-
masing pihak atau kesepakatan bersama (KHES, pasal 20:3).
Akad 'Salam.adalah_akad_jual beli barang pesanan (muslam
fiih) dengan pengiriman “di kemudian hari oleh penjual
(muslam ilaihi). Pembayarannya dilakukan secara tunai
(dimuka) dan objek pesanan diserahkan kemudian dengan
jangka tertentu (Andrianto & Firmansyah, 2019:49).

Akad Istishna’adalah jual beli dalam bentuk pesanan dengan

kriteria barang dan kondisi barang tertentu yang disepakati
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antara pembeli (pemesan) dan penjual (shani’). Pada akad ini
penjual (shani’) melakukan proses pembuatan sesuai dengan
spesifikasi pemesan. Objek barang pada Istithna’ adalah barang
yang dibuat oleh tangan manusia atau mesin (DSN-MUI
No0.06).

Akad ljarah adalah sewa barang,sebagai akad pemindahan hak
guna atas suatu barang maupun jasa dengan pembayaran upah
sewaqdalam jangka waktu tertentu. Transaksi ini berfungsi
sebagai opsi leasing bagi penyewa/ nasabah untuk membeli
aset tersebut setelah masa penyewaan berakhir (KHES, pasal
20:9).

Akad Wadiah adalah penitipan dana antara pihak pemilik dana
dengan pihak penerima‘titipan yang dipercaya untuk menjaga
dana tersebut. Ada dua jenis wadiah yaitu‘'wadiah amanah dan
wadiah yad dhameanah. Wadiah amanah merupakan akad
dimana uang atau ‘barangs yang dititipkan tidak boleh
digunakan untuk berinvestast dan bank betanggung jawab
terhadap pengembalian-titipan-tersebut. \Wadiah yad dhamanah
adalah penerima.titipan. dapat menggunakan uang atau barang
yang dititip (KHES, Pasal 20:17).

Akad Hawalah merupakan pemberian pinjaman yang disertai
dengan jaminan anjak piutang (pengalihan piutang). Seseorang
yang memiliki utang namun tidak bisa membayarnya maka
penangihan bisa dipindahkan ke pihak ketiga atau pihak lain
yang wajib membayarnya (Andrianto & Firmansyah, 2019:38).
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9.

10.

11.

12.

Akad Kafalah adalah jaminan atau garansi yang diberikan oleh
penjamin kepada pihak ketiga/pemberi pinjaman untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua atau peminjam. Kafalah
dapat membantu beban seseorang ketika mempunyai utang
sedangkan bagi pihak piutang, penjamin (kafil) merasa tenang
karena harta yang dipinjamkan, ada yang menjamin (KHES,
pasal 20:12)q

Akad<sWakalah sebagai pemberian kuasa_kepada pihak lain
untuk mengerjakan sesuatu. Dalam lembaga keuangan syariah
wakalah digunakan pada produk'pelayanan jasa yang.ada pada
bank syariah diantaranya adalah tranfer, L/C (Letter Of
Credit), inkaso dan pembayaran gaji (KHES, pasal 20:19).
Akad Rahn/gadal adalah penguasaan barang milik peminjam
Pada akad Rahn @adanya sebuah /perjanjian dengan
menggunakan jaminan yang diberikan oleh pihak peminjam,
dan pemberi utang disini mempunyai wewenang atas barang
jaminan tersebut jika pemilik utang tidak mampu membayar
utangnya saat jatuh tempo (KHES, pasal 20:14).

Akad | Qardh..adalah_akad pinjaman_dana kepada nasabah
dengan ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana
yang diterimanya pada waktu yang telah disepakati. Qard
bertujuan untuk membantu pihak yang membutuhkan dana dan
uang yang dikembalikan bernilai sama tidak ada ujrah atau
imbalan karena prinsip Qard ini adalah tolong menolong
(Andrianto & Firmansyah, 2019:34).
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2.1.5 Produk Bank Syariah

Ada tiga jenis produk yang ada pada bank syariah yaitu
penghimpunan dana (funding), penyaluran dana (lending) dan
menyediakan jasa (service) (Romadhon, 2021).
A. Produk Penghimpunan Dana (Funding)

1. Giro wadiah adalah“titipan,simpanan yang dapat diambil
kapan saja dengan menggunakan, cek, bilyet giro,
pemindahbukuan atau™ alas perintah pembayaran lain.
Penempatan dana pada Giro wadiah tidak mendapatkan
imbalan, akan tetapi bank boleh memberikan bonus kepada
nasabah dalam bentuk sukarela.

2. Produk Tabungan, tabungan pada bank syariah terdapat dua
jenis yaitu, tabungan' wadiah “dan tabungan mudharabah.
Tabungan wadiah adalah titipan dariSatu pihak ke pihak
lain, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja oleh si
penyimpan. Tabungan wadiah menggunakan prinsip
wadiah yad dhamanah yaitu pengguna tabungan ini tidak
mendapatkan—pembagian—keuntungan dari pihak bank.
Tabungan.mudharabah.adalah. produk penghimpunan dana
bank syariah“yang menggunakan akad mudharabah Dalam
tabungan ini nasabah sebagai pemilik modal dan bank
syariah sebagai pengelola dana dengan menggunakan
prinsip bagi hasil sesuai dengan kesepakatan oleh kedua
belah pihak.
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3. Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara
penyimpan dengan bank yang bersangkutan. Deposito
menggunakan  prinsip  Mudharabah yang bertujuan
menggunakan instrumen deposito sebagai sarana investasi
sesuai dengan prinsip syariah dalam upaya memperoleh
keuntungan (Usanti & shomad, 2017:65).

B. Produk Penyaluran Dana Kepada Nasabah

Bank syariah dalam  kegiatan operasionalnya harus
menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential banking principle).
Prinsip kehati-hatian dalam mengelola dan menjalankan aktivitas
perbankan sehari-hari bertujuan untuk menjaga kesehatan bank
yang berfungsi untuk menjaga kestabilan /moneter suatu negara
melalui transaksi ‘keuangan vang sehat pada perbankan. Dalam
penyaluran dana Bank syariah menggunakan akad dari pola bagi
hasil (mudharabah, musyarakah,dan musyarakah mutanagishah),
pola jual beli (murabahah, salam, dan-istishna), ataupun pola sewa
(ljarah ‘dan ljarah muntahhiya-bittamiik).. Semua produk hanya
ditujukan ‘untuk..pembelian. barang..atau._usaha yang halal dan
terbebas dari maysir-(perjudian), gharar (ketidakjelasan) dan riba
(bunga) (Mulyati, 2018).
C. Produk Jasa atau Pelayanan (Service)

Bank syariah dalam memberikan jasa umumnya menggunakan

akad tabbaru’ yang tidak mencari keuntungan melainkan hanya

sebagai fasilitas pelayanan kepada nasabah dalam melakukan
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transaksi. Terdapat beberapa jasa yang disediakan oleh Bank
syariah diantaranya adalah Sharf (jual beli valuta asing) ljarah
(sewa), dan Wakalah (wakil) yaitu seperti transfer uang, kliring,
dan inkaso. Layanan juga dimaksudkan untuk mendukung produk
atau kebutuhan nasabahnya, seperti Atm, mobile banking dan
penyediaan e-commerce_atau e-marchendise lainnya. Selain itu
produk jasa yang disediakan oleh bank syariah adalah layanan
Cardless Withdrawal atau yang dikenal tarik.tunai tanpa kartu
sebagai inovasi baru yang mengakses dan mengelola keuangan
secara digital (Ojk.go.id).

2.2 Cardless Withdrawal
2.2.1 Pengertian ' Cardless Withdrawal

Menurut (Fajriastuti & Arman, 2022) Cardless withdrawal
merupakan layanan-teknologi baru yang.memberikan kemudahan
tertinggi, nasabah menggunakan teknologi smartphone yang dapat
di tarik tunai dari akun-Mobile Banking. Pada layanan ini menarik
uang tunai dari rekening-tanpa—periu-menggunakan kartu fisik di
mesin ATM. Dengan.menggunakan aplikasi perbankan seluler atau
platform digital lainnya hanya dibutuhkan PIN dan sidik jari untuk
penarikan uang tersebut.

Cardless withdrawal merupakan layanan teknologi yang

menawarkan kenyaman yang memungkinkan konsumen untuk
melakukan penarikan tunai melalui Mobile Banking. Lembaga

keuangan melihat tarik tunai tanpa kartu ini sebagai cara untuk
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meningkatkan layanan pelanggan dengan potensi untuk mengubah
cara kita mengakses dana secara praktis dan modern. Layanan ini
membantu konsumen menarik uang tunai lebih cepat dan efisien
karena minimnya risiko kehilangan uang maupun kartu ATM.
Cardless withdrawal memiliki keunggulan dari perspektif
penghematan biaya, layanan ini_ menghilangkan kebutuhan
pelanggan untukemembayar biaya transaksi.

Layanan ini menghilangkan perincian, jumlah yang
dimasukkan ke dalam ATM dan menjamin non-penyimpanan data
pelanggan di perangkat seluler dan semua kredensial keuangan
penting lainnya yang digunakan pelanggan untuk melakukan
transaksi. Menarik uang tanpa kartu dapat memberikan privasi dan
kenyamanan pelanggan karena teknologinya adalah akses jarak
jauh dan tidak memungkinkan skimming atau pencurian kartu fisik.

2.2.2 Manfaat Layanan CardlessWithdrawal

Layanan Cardless ;) Withdrawal selain  memberikan
kemudahan dan kenyamanan juga, memberikan manfaat (Nambiar
& Bolar, 2022) diantaranya:

a. Menghilangkan ristke-shoulder'surfing, yaitu tindakan mencuri
informasi sensitif seperti nomor PIN atau kata sandi.

b. Menghilangkan risiko Card-skimming, yaitu tindakan ilegal
mencuri informasi dari kartu debit seseorang dengan cara
menyisipkan perangkat lunak yang dapat membaca data

magnetik atau chip dari kartu tersebut.
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c. Memiliki langkah-langkah keamanan tambahan seperti kode

yang dihasilkan oleh komputer yaitu berupa kode OTP yang

dikirim melalui layanan pesan singkat (SMS) sebagai bagian

dari otentikasi.

d. Meminimalkan biaya layanan dan operasional.

2.2.3 Cara Penggunaan Cardless Withdrawal

Layanan Cardless Withdrawal tidak hanya terdapat pada

aplikasi Mobile Banking saja, tetapi terdapat juga pada Financial

Technology (Fintech) yaitu pada aplikasi Dana. Berikut:ini cara

penarikan Cardless Withdrawal pada aplikasi Mobile Banking dan

Financial Technology (Fintech) pada aplikasi Dana.

A. Cara penarikan “Cardless4\Withdrawal/pada Mobile Banking

melalui mesin ATM (cnibeindonesiaicom).

©o

N B WD

Buka aplikasi Mobile Banking bank pada HP.
Masukkan kata sandi pada Mobile Banking.

Pilih menu tarik funai;

Rilih rekening.yang menjadi sumber-dana.

Pilih nominal yang kita inginkan.

Klik lanjut.

Setelah itu, kita akan mendapatkan kode transaksi untuk
menarik uang di ATM.

Kemudian datang ke ATM.

Pilih menu Cardless Withdrawal (tarik tunai) pada layar
ATM.
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10. masukkan no HP yang terdaftar pada Mobile Banking.

11. Lalu input 6 Kode transaksi yang dikeluarkan oleh Mobile
Banking.

12. Mesin ATM akan memproses nominal penarikan uang
kita.

13. Tarik tunai tanpakartu berhasil.

Cara penarikan Cardless Withdrawal pada Financial

Technelogy (Fintech) melalui Aplikasi Dana.

(duniafintech.com)

1. Masuk ke akun Dana dan pilih “Tarik Tunai” yang ada di
bagian bawah.

2. Pilib “Sumber Dana”, apakah dari Saldo Dana atau Kartu
Bank terdaftar.

3. Masukkan nominal penarikan tunai.

4. Pilih metode penarikan, diambil<langsung di. ATM atau
dikirimkan ke rekening bank terdaftar.

5. Setelah itu; penarikan akan diproses.

2.3 Minat Nasabah
2.3.1 Pengertian Minat Nasabah

Menurut Kusumo (2019), Minat adalah keinginan yang

didorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan

membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang

diinginkannya. Dalam melakukan aktivitas jika kita minat terhadap

sesuatu akan memberikan respon positif dan melakukan tindak
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lebih lanjut terhadap suatu objek tersebut. Minat sebagai aspek
kejiwaan, yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian dan
merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan.

Nasabah adalah individu, kelompok atau entitas hukum
yang memiliki hubungan.kesepakatan dengan lembaga keuangan
yang menggunakan jasa pelayanan dengan, berbagai keperluan
seperti menyimpan uang, mengakses dana, melakukan transaksi,
meminjam uang, mengelola 'investasi, dan lain \sebagainya.
Nasabah sebagai elemen penting dalam sistem keuangan karena
mereka menggerakkan aktivitas ekonomi melalui penggunaan
layanan keuangan yang ditawarkan oleh lembaga-lembaga tersebut
(Kunaifi & Ubaidillah, 2021).

Berdasarkan‘pemaparan diatas dapat’ disimpulkan minat
nasabah adalah keinginan yang datang.dari diri nasabah untuk
menggunakan produk/jasa‘bank atau melakukan penyimpanan atas
uang' mereka di bank dengantujuan tertentu. Minat nasabah
merujuk' pada suatu-produk-atau-layanan tertentu dan merupakan
faktor terpenting..dalam._mengambil keputusan sehingga dapat
mempengaruhi sebuah._perusahaan dalam mengembangkan suatu
produk/jasa. Cardless withdrawal merupakan salah satu layanan
perbankan dengan kemudahan dan keamanan dalam menarik uang
tunai tanpa kartu. Hal ini akan mendorong nasabah, sehingga
timbulah minat nasabah ingin memakai atau tidak dalam

penggunaan layanan tersebut. Minat nasabah dalam menggunakan
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layanan cardless withdrawal dipengaruhi oleh sejumlah faktor

termasuk kenyamanan penggunaan, fleksibilitas, dan penghematan

biaya.

2.3.2 Macam-Macam Minat Nasabah

Dilihat dari strategi.artikulasinya, minat dibagi menjadi tiga

antara lain yaitu(Jannah et al., 2022) :

a.

Minatsyang dikomunikasikan, adalah minat+yang diungkapkan
olen seseorang kepada orang lain. Ketika seseorang
mengkomunikasikan = minatnya, mereka menyatakan atau
menunjukkan ketertarikan terhadap sesuatu, seperti produk,
layanan, ide, atau topik tertentu. Contohnya pada minat
nasabah . adalah® seperti’ 'Seorang / nasabah | yang
mengkomunikasikan minatnya pada/produk investasi dengan
tingkat risiko yang rendah dan tidak memiliki risiko yang tidak
terlalu tinggi.

Menunjukkan minat, adalah suatu tindakan untuk menyatakan
ketertarikan ~melalui—kata-kata-—maupun perilaku. Ketika
seorang -hasabah.dalam__menunjukkan “minatnya mereka
mencari tahu lebih banyak tentang produk atau layanan
tertentu yang ingin mereka gunakan dengan mengumpulkan
informasi dan pengetahuan lebih lanjut tentang suatu produk
atau layanan yang menarik perhatiannya. Beberapa cara yang
dapat dilakukan adalah dengan penelusuran online, membaca

materi promosi lainnya yang disediakan oleh lembaga
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keuangan tentang produk tertentu dan bertanya kepada teman

atau keluarga yang pernah memakai produk tersebut.

c. Minat mencoba, adalah ketertarikan atau keinginan untuk
menguji atau mencoba sesuatu yang baru atau tidak biasa
untuk menemukan hal-hal_baru yang menarik. Hal ini adalah
ketika seorang nasabah“ingin“mencoba produk atau teknologi
baru, mereka tertarik pada inovasi danykemajuan teknologi,
dan mereka ingin mendapatkan pengalaman-langsung dengan
produk baru tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa 4macam-macam minat dapat
membuat keputusan seorang nasabah dalam menentukan suatu
produk atau layanan yang mereka inginkan sehingga hal ini
berdampak pada hberbagai aspek keuangan dan pengalaman mereka
dengan suatu lembaga keuangan.

2.3.3 Tujuan Minat Nasabah

Tujuan minat nasabah mengacu pada keinginan spesifik yang
dimiliki'eleh nasabah-atau-pelanggan-terhadap produk atau layanan
tertentu yang..ditawarkan_oleh suatu perusahaan atau lembaga
keuangan, Adapun tujuan minatnasabah(Winarti, 2021) yaitu :

a. Memenuhi kebutuhan atau masalah spesifik, nasabah mencari
produk yang dapat memenuhi kebutuhan yang sedang dihadapi
serta produk yang relevan dan sesuai dengan situasi atau
masalah yang dihadapi oleh nasabah sehingga akan menarik

minat nasabah.
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Meningkatkan efisiensi dan produktivitas, nasabah akan
mencari produk yang dapat meningkatkan efisiensi atau
produktivitas dalam kehidupan sehari-hari mereka. Produk
dengan fitur yang dapat memberikan kemudahan terhadap
pekerjaan nasabah tentunya dapat menarik minat nasabah yang
mengutamakan efisiensi:

Keamanan dan memberikan perlindungan, beberapa nasabah
akan_ smencari produk yang menyediakan=keamanan dan
perlindungan bagi diri sendiri maupun keluarga. Hal ini bisa
berupa asuransi, produk investasi dengan risiko yang lebih
rendah, atau opsi keuangan lainnya yang memberikan rasa
aman.

Kualitas dan reputasi merek, bagi'nasabah kualitas produk dan
reputasi merek “dalam 'sebuah perusahaan sangatlah penting.
Produk dari merek, yang terpercaya<dan diakui-akan lebih
menarik minat mereka.

Kemudahan penggunaan, produk-yang mudah digunakan dan
mudah diakses—akan—lebin-menarik bagi nasabah sehingga
kemudahan. akses. dalam_penggunaan_suatu layanan produk
adalah faktor “penting dalam menentukan minat nasabah
terhadap suatu produk.

Sebuah lembaga keuangan dalam memahami tujuan minat

nasabah agar dapat memberikan solusi dan pelayanan yang

maksimal dapat melakukan analisis keuangan dengan nasabahnya

untuk memahami kebutuhan dan tujuan mereka secara mendalam
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dan memberikan rekomendasi yang tepat. Dengan demikian suatu
instansi lembaga keuangan dapat membangun hubungan yang kuat
dengan nasabah dan membantu mereka mencapai tujuan keuangan
lebih baik.

2.3.4 Cara Pembentukan.Minat Nasabah

Minat tentunya akan merujuk terhadapsikap seseorang baik
itu positif*"maupun negatif.. Yang sangat.-berperan dalam
pembentukan minat adalah diri sendiri, akan tetapi minat ini juga
datang dari orang lain, adapun cara pembentukan mipat pada
nasabah (Kurniawati et al., 2017) yaitu:

a. Memberikan informasi yang seluas-luasnya, yaitu sebuah
perusahaan perbankan “harus‘memberikan informasi baik itu
informasinya bersifat keuntungan maupun kerugian karena
semua itu akan membangun sebuah kepercayaan dari nasabah.

b. [Memberikan rangsangan, yaitt dengan memberikan promosi
ataupun penawaran khusus seperti-memberi hadiah, diskon dan
bonus kepada nasabah-agar-mendorong nasabah untuk tetap
memakai produk.atau layanan tertentu.

c. Mendekatkan “individu terhadap objek, yaitu mengarahkan
nasabah untuk memahami dalam menggunakan sebuah produk
atau layanan yang disediakan oleh perbankan. Hal ini juga
dapat dilakukan oleh pihak perbankan dengan melakukan
penyuluhan atau edukasi dengan memberikan informasi secara

detail misalnya tentang keuntungan, fitur, risiko. Dengan
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demikian nasabah akan lebih dekat dan terlibat terhadap objek

tersebut.

d. Belajar dari pengalaman, yaitu seorang nasabah ketika ingin
menggunakan suatu produk atau layanan tentunya mereka
telah melakukan evaluasi terhadap pengalaman yang dialami
oleh nasabah ketika beinteraksioleh perusahaan perbankan.

e. Testimoni dan ulasan positif, ulasan ‘atau testimonial dari
nasabah™dapat meningkatkan kepercayaan-dan minat calon
nasabah.

f. #/Edukasi dan penyuluhan, yaitu memberikan edukasi dan
penyuluhan tentang produk atau layanan kepada nasabah
seperti manfaat dari produk tersebut dan cara penggunaan
produk atau' layanan “sehingga “dapat meningkatkan minat
nasabah.

Dengan demikian, lembaga keuangan‘harus dapat melakukan
upaya untuk menarik perhatian _dan mempertahankan pelanggan.
Melalui strategi yang tepat dan fokus pada kepuasan pelanggan,
perusahaan dapat memanfaatkan—minai-nasabah untuk mencapai

berbagai tujuan.bisnis.yang.diinginkan.

2.3.5 Tahapan Minat Nasabah
Ada beberapa tahapan minat pada nasabah yang membuat
nasabah tertarik pada suatu produk atau layanan (Aprianto &

Candraningrum, 2019) vaitu :
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a. Perhatian (Attention), pada tahap ini seorang nasabah menilai
dan memperhatikan suatu produk atau layanan. Pada tahap ini
merupakan langkah awal yang dilakukan oleh nasabah dalam
membangun minat.

b. Tertarik (Interest), pada tahap ini nasabah sudah mulai tertarik
dan merespons dengansmanfaat.serta nilai dari produk maupun
layanan yang telah ditawarkan oleh pihak,perbankan.

c. Hasrat"(Destre), pada tahap ini calon nasabah,sudah merujuk
pada tingkat minat yang lebih dalam yaitu nasabah sudah
memilki rasa tertarik dan keinginan yang tinggi dalam
menggunakan produk atau layanan tersebut.

d. Tindakan (Action), pada tahap ini nasabah sudah memiliki
tindakan . yang. nyata® yaitu nasabah sudah melakukan
pembelian  dan | melakukan Keputusan lainnya dalam
menggunakan preduk atau layanan tersebut.

Melalui beberapa tahapan minat pada nasabah akan membantu
membuat nasabah tertarik terhadap-produk atau layanan yang
ditawarkan. Calon nasabah-yang-ielah-menjadi pelanggan akan
cenderung membeli produk atau layanan_secara berulang. Dengan
mengikuti tahapan “minat pasabah dengan hati-hati dan secara
efektif, lembaga keuangan dapat mencapai berbagai manfaat yang
relevan untuk mencapai tujuan bisnis jangka panjang dalam dunia

perbankan.
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2.3.6 Faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat Nasabah
Minat nasabah dipengaruhi oleh berbagai faktor diantanya

faktor kebudayaan, sosial, pribadi, dan faktor psikologis

(Darmawan et al., 2019) :

1. Faktor Kebudayaan

Faktor-faktor kebudayaan terdiri.dari (Darmawan et al., 2019) :

a. Kebudayaan, merupakan faktor penentu yang paling dasar
dariskeinginan dan perilaku seseorang=-Nasabah disini
merujuk pada norma-norma, nilai-nilai maupun keyakinan
praktik budaya masyarakat terhadap minat dan perilaku
nasabah dalam hal pembelian produk atau layanan.

b. Kelas sosial, adalah kelompok masyarakat yang memiliki
Kriteria tertentu, Sseperti pendapatan, jpekerjaan, pendidikan,
dan status. sosial. Hal ini dapat mempengaruhi timbulnya
minat dalam kenteks pembelian produk atau layanan karena
nasabah dapat memilih produk yang diinginkan mulai dari
mempertimbangkan harga dan kualitas atau memilih produk
mewah. Pengaruh-dan-rekomendasi dari kelompok sosial ini
dapat mempengaruhi_minat nasabah dalam memilih produk
atau merek tertentu.

2. Faktor Sosial

Faktor-faktor sosial terdiri dari (Darmawan et al., 2019) :

a. Kelompok sosial, adalah sekelompok individu yang memiliki
kesamaan tertentu yang memiliki pengaruh langsung maupun

tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang.
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Mereka yang memiliki pengalaman ketika memakai suatu
produk atau layanan perbankan sehingga dapat berbagi
informasi atau rekomendasi tentang produk tertentu, yang
dapat mempengaruhi minat anggota kelompok lainnya.

b. Keluarga, dapat menjadi faktor utama dalam membentuk
pandangan dan preferensi "nasabah terhadap produk dan
layanan perbankan. Melalui sharing informasi dapat
mempengaruhi anggota™ keluarga lainnyas, untuk tertarik
mencoba produk atau layanan yang sama.

c. Peran dan Status profesi, seseorang yang pekerjaannya
sebagai pengusaha lebih tertarik pada produk pinjaman usaha
atau produk investasi, sementara seorang mahasiswa
mungkin lebih tertarik pada produk /fabungan dengan fitur
khusus untuk pendidikan.

3. Faktor Pribadi

Faktor-faktor pribadi terdiri dag” (Darmawan et al., 2019):

a."Usia dan tahapan dalam siklus-hidup berpengaruh terhadap
minat nasabah-karena-perubahan-dalam kebutuhan, prioritas,
dan | preferensi...finansial.yang. terjadi ‘seiring dengan
perkembangan-usia dan“ tahapan hidup individu. Seperti
kebutuhan finansial seseorang berubah sesuai dengan usia
dan tahap hidup yang mereka alami. Sebagai contoh, saat
masih menjadi mahasiswa, mungkin lebih pada produk
tabungan atau pinjaman pendidikan, sementara bagi

seseorang yang sudah menikah, mereka mungkin mencari
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hipotek atau asuransi jiwa untuk memberikan perlindungan
bagi keluarganya.

b. Gaya hidup, dalam hal ini gaya hidup sangat erat
hubungannya dengan preferensi dan kebiasaan seseorang
dengan keputusan keuangan dan pembelian. Seorang nasabah
akan lebih memilih-produksyang mencerminkan nilai-nilai
dan minatspribadi mereka. Selain itu“juga pengaruh media
sosial™dapat memiliki “dampak besar pada gaya hidup
nasabah, melakui platform tersebut nasabah sering kali
tertarik pada tren, merek, dan'gaya hidup tertentu.sehingga
dapat mempengaruhi preferensi mereka.

4. Faktor Psikologis
Faktor-faktor ‘psikologis® di ““pengaruhi oleh empat faktor
psikologis yang, terdiri dari- (Hamdani, 2021).

a. Motivasi, merupakan dorongan iaternal yang mendorong
seseorang untuk ‘mengambil™ tindakan tertentu, \termasuk
keputusan keuangan. seorang nasahah dalam memilih produk
atau layanan yang mereka inginkan tentunya memilih Produk
yang Lebih Relevan _yang paling sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan mereka.

b. Persepsi, seorang nasabah akan terbentuknya persepsi melalui
pengalaman pribadi, keyakinan, dan informasi yang diterima
dari berbagai sumber. persepsi dapat mempengaruhi minat
nasabah dalam memilih produk atau layanan dengan adanya

kepuasan dan kepercayaan. Nasabah akan memilih suatu
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produk perbankan berdasarkan pengalaman maupun
rekomendasi dari orang lain, sehingga mendorong minat
nasabah untuk tetap menggunakan produk atau layanan
tersebut. Selain itu juga suatu produk atau layanan perbankan
yang memiliki reputasi atau citra merek yang dikenal karena
keandalan, inovasi,.dan integritasnya, nasabah akan lebih
cenderungtertarik untuk menggunakan, produk atau layanan
yang-ditawarkan.

. Pembelajaran, adalah sebuah proses dimana seseorang
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan.
melalui pemahaman yang lebih mendalam seorang nasabah
dalam memilih sebuah produk atau layanan mereka akan
memahami dan mengenal fitur-fitur manfaat yang ditawarkan
olen produks, atau layanan | terteniu, nasabah  dapat
menganalisis fitur, biaya, manfaatydan risiko yang terkait
dengan masing-masing pilihan dan ini dapat meningkatkan
minat nasabah datam memilih produk atau layanan tersebut.

. Keyakinan dan Sikap, seorang nasabah akan yakin bahwa
suatu produk..atau.layanan perbankan akan memberikan
manfaat nyata“dalam mencapai tujuan keuangan mereka,
sehingga dapat mempengaruhi minat terhadap produk atau
layanan perbankan yang mengadopsi teknologi baru atau
metode yang lebih modern.

. Kemudahan, mempengaruhi tingkat seseorang dalam

mempertahankan minat atas suatu hal atau aktivitas. Ketika
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suatu produk atau layanan yang mudah diakses, nasabah
cenderung akan merasa lebih nyaman dan puas. Kemudahan
berperan dalam meminimalkan hambatan psikologis atau
fisik yang mungkin dihadapi nasabah. Nasabah merasa
bahwa proses atau interaksi dengan suatu layanan atau
produk  tidak _menyulitkan, mereka akan  terus

menggunakannya.

2.3.7 Indikator Minat Nasabah

Ada beberapa indikator minat nasabah (Aini & Toha, 2023)
adalah :
a. Eksploratif (Memperdalam Pengetahuan)

Nasabah sebelum memilii produk™ atau dayanan perbankan
akan belajar untuk’ memahami secara/ mendalam tentang
karakteristik maupun jenijs-dengan iujuan mendapatkan wawasan
yang lebih dalam tentang»bagaimana mereka nantinya dapat
berinteraksi dengan produk:, atau Jayanan perbankan. Selain itu,
dengan cara melakukan wawancara kepada seseorang yang pernah
memakai produk tersebut agar mengeksplorasi secara lebih rinci
preferensi, tujuan keuangan, dan pengalaman sebelumnya.

b. Transaksional (Transaksi)

Transaksional merujuk pada aktivitas keuangan seseorang
yang melibatkan pertukaran uang atau aset lainnya antara nasabah
dan lembaga keuangan. aktivitas yang dimaksud adalah seperti

setoran, penarikan, transfer dana, pembayaran tagihan, dan lain
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sebagainya. Dalam konteks indikator minat nasabah aktivitas
transaksi memiliki dampak yang signifikan yaitu dapat dilihat dari
aktivitas aktif dalam melakukan transaksi. Nasabah yang
melakukan transaksi dengan frekuensi tinggi menunjukkan minat
aktif dalam menggunakan produk atau layanan perbankan.
Tingginya aktivitas transaksionals,.bisa mengindikasikan bahwa
nasabah merasa produk atau layanan tersebut,memberikan manfaat
yang cukup—besar bagi mereka sehingga mereka ingin terus
menggunakannya.

c. ~Refrensional (Referensi)

Referensi dalam hal ini mengacu pada nasabah yang
mendapatkan rekomendasi tentang produk atau layanan perbankan
dari keluarga maupun® teman. Hal ini disebabkan karena ada
kepuasaan dan kepercayaan serta adanya reputasi positif dari
pengguna sebelumnye, ‘sehingga menunjukkan bahwa produk atau
layanan tersebut memiliki reputasi“yang baik di  kalangan
pelanggan dan dapat menjadt indikator bahwa produk atau layanan
tersebut'dianggap berkualitas-dan-bermanfaat oleh banyak orang.

d. Preferensial (Preferensi)

Preferesi mengacu. pada pilihan atau kecenderungan yang
dimiliki oleh nasabah terhadap suatu produk atau layanan tertentu
dibandingkan dengan opsi lain yang tersedia. Pentingnya
kesesuaian membuat nasabah memilih produk atau layanan yang
sesuai dengan gaya hidup dan kebutuhan mereka, sehingga nasabah

dapat melakukan seleksi yang lebih cermat dan tepat terhadap
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produk atau layanan yang paling cocok bagi mereka. Nasabah akan
cenderung lebih memilih produk atau layanan yang sesuai dengan
preferensi mereka, karena hal ini dapat menghasilkan kepuasan dan
manfaat yang lebih besar.

Menurut (Bakhtiar et al.,2020), indikator minat terdiri dari
yaitu:
a. Dorongan dari dalam individu/diri sendiri

Seorang nasabah merasakan ada motivasi dan, keinginan dari
dirinya’ sendiri ketika memilih dalam menggunakan produk atau
layanan tersebut. Sehingga nilai-nilai pribadi yang dimiliki oleh
nasabah yang mendorong dalam menggunakan sebuah produk atau
layanan.
b. Motif sosial

Motif sosial int,merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
minat_-nasabah, interaksi sosial /juga’ menjadi salah satu
pertimbangan nasabah dalam menggunakan suatu produk atau
layanan yang dimulat dari aspek sostal, status sosial maupun dari

segi afiliasi dengan komunitas:

2.4 Pengetahuan Nasabah
2.4.1 Pengertian Pengetahuan Nasabah

Menurut (Murthada,2019:26) pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek
melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan

sebagainya). Sedangkan menurut (Donsu,2017:25) Pengetahuan
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adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris,
terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu yang
merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku
terbuka atau open behavior. Pengetahuan dapat diperoleh melalui
proses belajar, berpikir logis ataupun belajar melalui pengalaman
pribadi.

Pengetahuan nasabah adalah semua informasi yang dimiliki
nasabah .mengenai berbagai™ macam produk-=dan jasa serta
pengetahuan lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut
dan¢ informasi yang @ berhubungan' dengan fungsinya, sebagali
nasabah (Darmadiansyah et.al.,2019). Seorang nasabah akan
memiliki pengetahuan mengenai produk atau layanan yang akan
mereka pakai dengan merek produk:di dalam kategori produk,
atribut dan cirryproduk dan kepercayaanstentang kategori produk
secara umum mengenai merek yang spesifik.

Berdasarkan pemapasan diatas, “dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan mencakup segala hal" yang telah diketahui dan segala
informasi yang dimiliki-mengenai—berbagali produk, jasa, dan
sebuah layanan. pada. perbankan. Pengetahuan juga mencakup
pemahaman serta kemampuan“untuk mengaplikasikan informasi
tersebut, terutama dalam penggunaan produk dan jasa. Dengan kata
lain, pengetahuan merupakan hasil gabungan antara informasi yang
ada, pemahaman, dan potensi untuk menggunakannya yang ada

dalam pikiran seorang nasabah.
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Pengetahuan yang dimiliki oleh nasabah ketika memilih suatu
produk atau layanan yang mereka inginkan yaitu dengan memiliki
pengetahuan tentang jenis produk atau layanan tersebut. Nasabah
perlu memahami jenis layanan perbankan yang tersedia seperti,
tarik tunai tanpa kartu, tabungan, deposito, kartu kredit, pinjaman,
dan lainnya dengan memahami tujuan dan fungsi masing-masing
layanan yang akan membantu nasabah memilih yang sesuai dengan
kebutuhans“mereka. Selain itu juga nasabah-sharus memiliki
pengetahuan tentang biaya dan tarif pada suatu layananm,atau produk
yang akan mereka gunakan supaya nasabah mengetahui biaya
administrasi, biaya transaksi, dan biaya lainnya yang mungkin

dikenakan.

2.4.2 Dasar-Dasar Pengetahuan

Ada beberapa.dasar-dasar pengetahuan yang dimiliki oleh
manusia diantaranya adalah: (Rusult' & Daud, 2015)
a. Penalaran

Penalaran adalah——kemampuan—-berpikir manusia dalam
memproses informasi..serta dalam membuat™ sebuah keputusan
berdasarkan pemikiran logis.” Melalui penalaran ini manusia
mengetahui yang mana yang baik dan buruk. Penalaran dapat
menghasilkan pengetahuan yang berkaitan dengan pemikiran Kritis
dan analisis dalam suatu masalah yang dihadapinya.

40



b. Logika

Logika didefinisikan sebagai suatu pengkajian untuk berpikir
secara benar. Logika sangat penting terutama pada kehidupan
sehari-hari yaitu dapat membantu seseorang dalam memecahkan
sebuah masalah dengan lebih efektif dan efesien. Logika juga untuk
memastikan bahwa penalaran atau*kesimpulan yang diambil adalah
benar atau valid berdasarkan pada premis yang diberikan.
c. Pengalaman

Pengalaman adalah peristiwa, kejadian, atau situasi seseorang
alami dalam hidup. Pengalaman mencakup hal-hal sepertiperasaan,
pemahaman yang diperoleh melalui aktivitas melalui interaksi
dengan lingkungan dan orang lain sehingga dapat mempengaruhi

bagaimana seseorang berperilaku'dan mengambil keputusan.

2.4.3 Timbulnya Tahapan PengetahuanNasabah

Tahapan pengetahuan, nasapah merujuk di mana nasabah
mengumpulkan informast dan pemahaman tentang suatu produk
atau layanan sebelum-—mereka==membuat keputusan untuk
menggunakan produk.atau layanan tersebut. Ada beberapa tahapan
timbulnya pengetahuan pada nasabah diantaranya adalah
(Chotifah, 2018):
a. Pendidikan

Pendidikan adalah suatu bimbingan yang diberikan oleh
seseorang. melalui pendidikan nasabah dapat memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai aspek produk
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atau layanan yang ditawarkan oleh bank atau penyedia layanan
keuangan. seperti pemahaman tentang jenis-jenis produk dan
layanan maupun peningkatan kesadaran tentang keamanan pada
layanan perbankan.
b. Pengalaman

Pengalaman seseorang” ketika, menggunakan produk atau
layanan perbankan dapat memengaruhi yang lain karena dapat
membentuk pandangan dan pengetahuan lebih lanjut. Pengalaman
ini bisa memperkuat atau mengubah persepsi Seorang nasabah
terhadap produk atau layanan, dan pengalaman tersebut juga dapat
memengaruhi keputusan nasabah di masa depan.
c. Penelitian

Nasabah yang ‘sudah mengetahut suatu produk atau layanan
pada perbankan,akan cenderung melakukan penelitian lebih lanjut
dengan. mencarai informasi tentang produk dan layanan tersebut.
Penelitian ini melibatkan ‘sumbegsseperti situs web bank, ulasan
nasabah, media cetak maupun media online.
d. Pertimbangan

Setelah < mendapatkan,__informasi__awal, 'nasabah akan
mempertimbangkan-dengan melakukan analisis serta perbandingan
mengenai berbagai aspek produk atau layanan yang tersedia.
Dalam tahap ini, nasabah cenderung mengevaluasi keunggulan dan
kelemahan, membandingkan harga, dan memverifikasi apakah

produk atau layanan tersebut sesuai dengan keperluan mereka.
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2.4.4 Jenis-Jenis Pengetahuan Nasabah

Pengetahuan nasabah ada beberapa jenis (Ridwan & Syukri,

2021) yaitu:

a.

Pengetahuan biasa (common sanse), adalah pengetahuan yang
dimilki seperti wawasan umum dalam kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan ini jugas‘merupakan pengetahuan dasar yang
membantu .dalam kegiatan sehari-hari, ketika berinteraksi
terhadap erang lain. pengetahuan dasar tentunya dimiliki oleh
setiap individu terkait dengan keuangan dan aspek-aspek
terkait seperti mengelola anggaran keuangan, paham,terhadap
keamanan layanan maupun produk.

Pengetahuan agama, adalah pengetahuan yang berhubungan
dengan kepercayaan, keyakinan, praktek ibadah serta masalah-
masalah di. dalam agama. Pengetahuan ini berpengaruh
terhadap pengetahuan nasabah dalam<berbagai cara, terutama
dalam konteks perbankan syariah atau produk dan layanan
keuangan yang sesuai dengan prinsip agama, seperti nasabah
yang memilth produk-keuangan-yang sesual dengan prinsip
agama, memahami.prinsip-prinsip keuangan syariah.

Pengetahuan nasabah adalah kumpulan berbagai informasi

mengenai produk diantaranya produk, merek, terminologi produk,

atribut atau fitur produk, harga produk, dan kepercayaan mengenai

produk. Pengetahuan nasabah dibagi menjadi tiga yaitu (Maulana
et al., 2020):
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a. Pengetahuan Tentang Karakteristik Atau Atribut Produk

Pengetahuan ini merupakan pemahaman nasabah yang tentang
fitur, manfaat, risiko, dan detail lainnya yang terkait dengan produk
atau layanan keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan.
hal ini yang dapat membuat nasabah dalam membuat keputusan
dalam memilih produk atad layaman yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan finansial mereka.
b. Pengetahuan Tentang Manfaat Produk

Pengetahuan ini merupakan tentang manfaat produk yang
mengenai keuntungan atau nilai tambah yang diberikan oleh suatu
produk atau layanan keuangan. Memahami manfaat produk dapat
membantu nasabah dalam memilih produk atau layanan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.
c. Pengetahuan Tentang Kepuasan Yang Diberikan Produk Bagi

Nasabah

Pengetahuan ini berhubungam™ fangsung dengan pengalaman
dan “persepsi nasabah  ketika “memakai produk atau layanan
perbankan. Ada beberapa-alasan=mengapa pengetahuan tentang
kepuasan yang.diberikan produk bagi nasabah sangat penting yaitu
dapat menghindari kekecewaan setelah-menggunakan produk atau
layanan tersebut, meningkatkan pengalaman pengguna, serta
membangun kepercayaan nasabah terhadap penyedia produk atau
layanan perbankan.
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2.4.5 Indikator Pengetahuan Nasabah

Ada beberapa indikator pengetahuan nasabah (Larasati &

Hakim, 2022) adalah :

a.

Tahu (know), merupakan suatu pengetahuan yang sebelumnya
sudah dipelajari lalu diingat kembali dan merupakan
pemahaman seseorang dalam suatusinformasi. seorang nasabah
akan mengevaluasi sejauh ‘mana mereka memahami produk
dan dayanan keuangan yang akan mereka’gunakan, sehingga
dapat menghindari kesalahan atau keputusan yang berdampak
negatif terhadap produk atau layanan keungan mereka.
Memahami (understand), merupakan kemampuan tentang
benarnya suatu objek atau materi, dengan demikian nasabah
mampu mengartitkan informasi yang terkait/dengan produk dan
layanan keuangan. Nasabah yang memahami informasi akan
lebih tepat dan akurat mengetahual produk atau layanan
tersebut.

Aplikasi (aplication); merupakan kemampuan seseorang dalam
menerapkan pengetahuan yang, dimiliki untuk memecahkan
suatu masalah, atau dapat'mengaplikasikan pada konsep yang
telah dipelajari. Dalam hal ‘ini-“merujuk pada platform yang
digunakan oleh nasabah untuk mengakses, berinteraksi, atau
melakukan transaksi terkait dengan layanan atau produk
tertentu. Oleh karena itu, pemahaman dan penggunaan aplikasi
ini menjadi indikator penting dalam menilai pengetahuan

nasabah terhadap layanan atau produk yang mereka gunakan.
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2.5 Kemudahan Bertransaksi
2.5.1 Pengertian Kemudahan Bertransaksi

Menurut Jogiyanto (2017:115) kemudahan adalah ukuran
bagi seseorang yang percaya bahwa ketika menggunakan suatu
teknologi, dapat digunakan dengan jelas tanpa banyak usaha.
Teknologi tersebut digunakan dan dioperasikan sehingga datangnya
suatu kepercayaan dalam proses pengambilan keputusan.
Kemudahan™sebuah konsep ‘dimana seseorangwpercaya ketika
menggunakan suatu teknologi memiliki keyakinan bahwa dapat
menguasai dan mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut.
Dalam pengembangan sebuah teknologi atau layanan aspek
kemudahan menjadi penting sehingga memudahkan
operasionalnya. ‘Teknologr yang “ fokus pada kemudahan
penggunaan dapat meningkatkan peluang/kesuksesan suatu produk

atau layanan di pasar.

Bertransaksi adalah  pertemuan-antara dua belah pihak
(penjual dan pembetiy - yang=ssaling menguntungkan yang
didalamnya terjadi pertukarany barang dan_ jasa. Bertransaksi
melibatkan_ pembelian, penjualan, atau pertukaran suatu produk
atau layanan dengan menggunakan berbagai bentuk pembayaran
seperti uang tunai, kartu kredit, transfer bank, atau metode
pembayaran digital lainnya. Tujuan dari bertransaksi adalah untuk
memenuhi kebutuhan atau keinginan pihak-pihak yang terlibat
dalam pertukaran tersebut. Dengan adanya transakasi, maka dapat

menggerakkan perekonomian karena pertukaran barang dan jasa
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menciptakan aliran uang dan aktivitas ekonomi yang lebih luas
(Nasution et al., 2020)

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan kemudahan
bertransaksi merupakan sebuah proses dalam melakukan transaksi
menjadi lebih mudah. Proses/pembayaran yang beragam mudah
diselesaikan, akan_diikuti dengan proses.pengiriman barang yang
cepat dan akurat. Dengan adanya kemudahan memberikan
kepercayaan terhadap individu dalam melakukan transakasi-
transaksi pada layanan perbankan. Seorang nasabah ketika ingin
bertransaksi dapat dilakukan secara online maupun offline seperti
melakukan setoran maupun tarik tunai. Nasabah yang bertransaksi
secara online dapat melihat petunjuk bagaimana cara bertransaksi
online. Petunjuk ‘cara pembayaran, dan/ fitur pembelian akan
membuat nasabah,merasa Iebih mudah'dan menghemat waktu serta

tenaga ketika menggunakan suatu layanan atau produk'tersebut.

2.5.2'Dimensi Kemudahan
Dimensi kemudahan dibagi - menjadi beberapa bagian

(Rahmad et.al.,2017) diantaranya adalah :

a. Interaksi antara“individu ‘dengam sistem jelas dan mudah
dimengerti, Hal ini sangat penting untuk kemudahan
bertransaksi karena nasabah dapat dengan cepat dan tanpa
hambatan menjalankan proses transaksi. Dengan adanya
interaksi yang mudah dimengerti dapat mengurangi risiko

kesalahan dalam memasukkan data atau langkah-langkah
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transaksi serta dapat mencegah kebingungan atau kesalahan
yang dapat menyebabkan masalah ketika bertransaksi.

b. Tidak memerlukan banyak usaha untuk dapat berinteraksi
dengan sistem tersebut, Seorang nasabah yang ingin
melakukan transaksi membutuhkan suatu layanan yang
memberikan efesiensi=Waktum.misalnya, jika sebuah sistem
memungkinkan seseorang. dalam melakukan pembayaran
hanya dalam beberapa langkah sederhana saja.

c. layanan mudah untuk digunakan, Dalam penggunaan layanan
tersebut sangat memberikan kemudahan. Suatu layanan yang
dapat diakses oleh semua pengguna membuat nasabah tertarik
dalam menggunakannnya dan dapat lebih cepat berinteraksi
dengan layanan tersebut 'sehingga /membangun loyalitas
nasabah dalam memakai layanan tersebut,

d. “Sistem mudah untuk 'dioperasikan sesuai dengan apa yang
ingin individu Kkerjakan, Hal4nt berarti bahwa sebuah sistem
dirancang dan dibangun dengan-memahami kebutuhan dan
tujuan pengouna;-sehingga—pengguna dapat dengan mudah
mencapai- tujuan.mereka tanpa kesulitan ketika bertransaksi
sehingga menciptakan pengalaman pengguna yang positif dan
efisien.

Dimensi kemudahan sangat penting ketika seseorang ingin
melakukan transaksi keuangan pada perbankan karena memiliki
dampak besar terhadap pengalaman pengguna dan kepercayaan

mereka terhadap institusi keuangan yang memberikan keamanan
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finansial, efesiensi waktu, peningkatan loyalitas pengguna, dan

transparansi keuangan.

2.5.3 Fungsi Kemudahan

Ada beberapa fungsi kemudahan bertransaksi (Marisa, 2020)

adalah:

a.

Dapat dilakukan dimana saja dan kapanysaja karena akses 24
jam, «Ketersediann layanan atau sistemes=yang membuat
pengguna untuk melakukan berbagai transaksi tanpa batasan
waktu atau lokasi tertentu. K Ketersediaan akses 24 jam
membuat pengguna dalam bertransaksi sesuai dengan jadwal
dan preferensi pribadi. mereka sehingga memberikan
fleksibilitas yang sangat'diperlukan.

Tidak membutuhkan "waktu atau/tenaga berlebih untuk
menggunakan aplikasi tersebut,/Hal<ini dapat menciptakan
pengalaman penggunasyang.positif. Kemudahan penggunaan
dalam aplikasi, terutama dalam suatu teknologi sangat penting
karepa dapat ~memberikan——efesiensi. dalam penggunaan,
pengguna..yang..beragam, peningkatan kesan positif, dan
tingkat kepuasan-pengguna yang lebih tinggi akan membuat
nasabah merasa lebih puas dengan pengalaman menggunakan
aplikasi yang tidak menyulitkan atau mengganggu rutinitas
mereka.

Dapat diakses melalui ponsel, Merupakan kemampuan untuk

mengakses layanan perbankan melalui ponsel dalam
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bertransaksi memiliki dampak yang signifikan pada seseorang
ketika mengelola keuangan mereka. Bertransaksi melalui
ponsel membawa sejumlah manfaat seperti penghematan biaya
dengan mengurangi kebutuhan untuk mengunjungi bank atau
mesin ATM fisik, nasabah dapat menghemat biaya perjalanan
dan waktu. Selain ituraplikasi,perbankan yang memberikan
notifikasi real-time tentang transaksi, perubahan saldo, atau
aktivitaspenting lainnya. Pengguna dapat, dengan cepat

mengetahui apa yang terjadi dengan akun mereka.

2.5.4 Indikator Kemudahan Bertransaksi

Ada beberapa indikator kemudahan bertransaksi (Lestari &
Iriani, 2018) yaitu :
a. Mudah Dipelajari (easy to learn)

Kemudahan untuk dipelajari menggambarkan seberapa cepat
dan; mudah pengguna dapat memahami dan menguasai cara
menggunakan suatu sistem atau fayanan tersebut. Dengan demikian
pengguna ketika bertransaksi-dapai-dengan cepat dan efisien belajar
suatu layanan.atau.sistem dalam waktu jangka panjang mereka
akan lebih terampil“dalam menggunakan fitur-fitur yang ada. Ini
mengarah pada efisiensi penggunaan jangka panjang karena
pengguna tidak perlu terus-menerus merujuk ke panduan atau

bantuan.

50



b. Mudah Dimengerti (easy to understand)

Dalam bertransaksi sangat berkaitan erat dengan kemampuan
pengguna untuk memahami proses, informasi, dan tindakan yang
diperlukan dalam melaksanakan sebuah transaksi. Transaksi yang
mudah dimengerti dapat mengurangi kemungkinan kesalahan dan
nasabah tidak perlu mencari-cari atau memahami langkah-langkah
yang rumit, sehingga transaksi dapat dilaksanakan dengan cepat.
Hal ini dapat'meningkatkan efisiensi dalam melaksanakan transaksi
perbankan.

c. ~Mudah Digunakan (easy tu use)

Ketika seseorang melakukan transaksi mengacu pada sejauh
mana mereka dapat berinteraksi dengan suatu sistem dengan lancar
tanpa ada hambatan. ‘Suatu sistem“atau /layanan yang mudah
digunakan akan, membuat pengguna merasa nyaman dan percaya
dirr~ketika bertransaksi, hal ini akan_.meningkatnya kepuasan
pengguna karena proses transaksi yang mudah digunakan dan
tidak rumit.

d. Fleksibel (flexibie)

Fleksibel .mencerminkan._sejauh _mana suatu sistem atau
layanan dapat menyesuaikan dengan berbagai situasi, preferensi,
dan kebutuhan pengguna. Fleksibel juga memastikan bahwa Setiap
pengguna memiliki kebutuhan yang berbeda-beda dan berbagai
jenis transaksi sehingga layanan tidak hanya cocok untuk satu

kelompok penggunaan
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2.6 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 7 (tujuh) penelitian

yang terkait, yang mana pembahasannya terkait erat dengan

penulisan proposal

ini,

dimaksud antara lain yaitu:

data-data penelitian terdahulu yang

Tabel 2.1.
Daftar Penelitian Terdahulu
No | Nama,Tahun dan Judul Meto_d_e Hasil Penelitian
Analisis

1. | Pitaloka, Diah Ayu (2023) Analisis Efesiensi,»Kemudahan,
Pengaruh Efisiensi, Regresi Linier | dan keamanan
Kemudahan, Dan Berganda berpengaruh \terhadap
Keamanan Terhadap Minat minat nasabah  dalam
Nasabah Menggunakan menggunakan layanan
Layanan Tarik Tunai Tanpa tarik tunai tanpa kartu
Kartu Bank Syariah pada, Bank Syariah
Indonesia (Studi Pada Indonesia.
Masyarakat Di Kota
Cirebon)

2. | Fajriastuti, N & Arman, A Analisis Pengetahuan,
(2022) Pengaruh Regresi Linier <| keamananan,dan
Pengetahuan, Keamanan, Berganda kemudahan
Dan Kemudahan Transaksi bertransaksi
Minat Nasabah Milineal berpengaruh terhadap
Bank Syariah Dalam minat nasabah milineal
Menggunakan Layanah Bank Syariah
Cardless Withdrawal Indonesia dalam

menggunakan layanan
Cardless Withdarawal.

3. | Shella Amelia Febriani Analisis Pengetahuan tidak
(2021) Analisis Pengaruh Regresi-Linier | berpengaruh terhadap
Faktor Pengetahuan, Berganda keputusan penggunaan,

Kemudahan Penggunaan
dan Faktor Sosial Terhadap
Keputusan Penggunaan
Fitur Mobile Banking
Cardless Withdrawal (Tarik
Tunai Tanpa Kartu) Pada
Mahasiswa Universitas
Airlangga

sedangkan kemudahan
penggunaan dan faktor

sosial berpengaruh
terhadap keputusan
penggunaan fitur
Mobile Banking

Cardless Withdrawal.
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Tabel 2.1 Lanjutan

Penggunaan Terhadap
Minat Nasabah
Menggunakan Mobile
Banking di Bank'Mega
Syariah Cabang Palu

No | Nama, Tahun dan Judul Metqd_e Hasil Penelitian
Analisis

4, Janah, Nurul (2020) Analisis Tingkat pengetahuan
Pengaruh Tingkat Regresi Linier | dan kepercayaan
Pengetahuan dan Berganda nasabah berpengaruh
Kepercayaan Nasabah terhadap minat
Terhadap Minat Menabung menabung di Bank
di Bank Syariah. Syariah

5. Kitti Phothikitti®(2020) Analisis Faktors, Kemudahan
Faktor-Faktor Yang Konfirmatori penggunaan
Mempengaruhi Niat (CFA), dan berpengaruh terhadap
Menggunakan Anjungan Structural niat penggunaan
Tunai Mandiri (ATM) Equation Cardless Automatic
Tanpa Kartu di Kalangan Model (SEM). | Teller Machine
Nasabah Sebagai Cara (ATM).
Untuk Bertransakasi

6. Kartika (2020) Pengaruh Analisis Pengetahuan
Pengetahuan Nasabah Regresi Linier | berpengaruh terhadap
Terhadap Minat Berganda minat nasabah dalam
Menggunakan [ayanan E- menggunakan layanan
Banking di PT.Bank E-Banking
Tabungan Negara Parepare

7. Ningrum (2020) Pengaruh - Analisis Manfaat, kepercayaan
Manfaat, Kepercayaan, Regresj Linier | dan penggunaan
dan Kemudahan Berganda kemudahan tidak

berpengaruh terhadap
minat nasabah
menggunakan Mobile
Banking.
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2.1 di atas, dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka (2023), bertujuan untuk
mengetahui pengaruh Efesiensi, kemudahan dan keamanan
terhadap minat pemakaian/layanan tarik tunai tanpa kartu pada
Bank Syariah _lndonesia. Pengambilan_sampel menggunakan
teknik purposive sampling’ dengan menentukan responden
merupakan masyarakat Kaota Cirebon dan merupakan pengguna
BSI Mobile dengan jumlah 100 responden. Populasi penelitian
ini adalah masyarakat Kota Cirebon pengguna BSIMobile
namun belum menggunakan layanan tarik tunai, per Desember
2021 sebanyak 343.497 jiwa. Hasil penelitian menunjukkan
variabel kemudahan berpengaruh terhadap minat masyarakat
kota Cirebon..Dengan kemudahan dalammenggunakan layanan
tarik tunai tanpa kartu karena proses transaksi tarikstunai tanpa
kartu dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat melalui
aplikasi BSI Mobile;” sehingga 'dapat diakses dimanapun dan
kapanpun.

2. Penelitian-yang dilakukan ‘oleh Fajriastuti dan Arman (2022),
dengan tujuan menguji seberapa besar pengetahuan, keamanan,
dan kemudahan bertransaksi nasabah dalam layanan tarik tunai
tanpa kartu. Sampel yang diambil menggunakan teknik
nonprobability sampling yang penentuan sampel berdasarkan
kebetulan dengan menentukan kriteria yaitu nasabah milineal

BSI. Dalam penelitian ini data nasabah milenial yang telah
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menggunakan dan belum menggunakan layanan Cardless
Withdrawal yang bersedia dijadikan sebagai responden, yang
dibagikan dalam bentuk kuesioner/angket. Hasil dari penelitian
ini adalah variabel pengetahuan, dan kemudahan bertransaksi
berpengaruh  terhadap minat nasabah milineal dalam
menggunakan layanan.€ardless,\Withdarawal. Artinya nasabah
tidak perlu membawa kartu ATM. Nasabah juga merupakan
anak muda,milenial yang hidupnya ketika melakukan transaksi
tidak ingin ribet, hanya membawa smartphone saja yang
mempunyai aplikasi Mabile Bangking sehingga menimbulkan
minat terhadap penggunaan layanan Cardless Withdrawal pada
Bank Syariah Indonesia.

3. Penelitian yang “dilakukan Febriani (2021), bertujuan untuk
melihat faktor ‘apa saja yang mempengaruhi pengetahuan,
kemudahan dan faktor sosial terhadap” keputusan-penggunaan
cardless withdrawal pada mahasiswa Universitas Airlangga.
Pengambilan sampel” menggunakan teknik purposive sampling
dengan menentukan-responden-yang-memiliki mobile banking
dan pernah.atau. belum_pernah _menggunakan fitur tarik tunai
tanpa kartu dengan jumlah 100 Mahasiswa Universitas
Airlangga. Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
online (google form). Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan
penggunan fitur mobile banking Cardless Withdrawal karena

mahasiswa sudah paham bagaimana cara menggunakan layanan
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tersebut dengan mengikuti petunjuk yang ada pada mobile
banking. Sedangkan kemudahan penggunaan berpengaruh
terhadap keputusan penggunaan, dengan adanya Mobile
Banking membuat mahasiswa pada Universitas Airlangga
merasa lebih mudah dikarenakan tidak perlu membawa kartu
ATM dan untuk menghindari terjadinya kehilangan kartu ATM.
. Penelitian yang dilakukan oleh Janah (2020), dengan tujuan
untuk imengetahui pengaruh’ tingkat pengetahuan, dan tingkat
kepercayaan nasabah terhadap minat masyarakat menabung di
bank syariah. Sampel penelitian ‘ini ditentukan dengan Solvin
dari populasi penduduk RW. 07 Desa Purwosari Kecamatan
Metro Utara Kabupaten Metro dengan 318 sampel yang dihitung
dengan eror 10% maka sampel'ditentukan sebesar 76 responden.
Hasil penelitian ‘ti; menunjukkan tingkat pengetahuan nasabah
berpengaruh terhadap minat menabung di Bank Syariah karena
nasabah ingin menabung harus”memiliki pengetahuan tentang
prinsip bank syariah, dasar mengenat, riba, tata cara menabung
dan pengetahuan tentang jasa keuangan yang disediakan oleh
bank syariah,.sehingga.melalui hal tersebut dapat menimbulkan
minat pada nasabah untuk' menabung di Bank Syariah.

. Penelitian yang dilakukan Phothikitti (2020), bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang menentukan minat penggunaan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) tanpa kartu di kalangan
nasabah BANk Thailand, sebagai cara baru untuk menarik

transaksi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
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analisis faktor konfirmatori (CFA) dan Structural Equation
Model (SEM) untuk menguji akurasi dan reliabilitas model serta
memverifikasi pengaruh berbagai variabel. sampel penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability sampling sebagai bagian
dari metode convenience sampling dengan 400 responden
nasabah Bank Thailand® yangwbiasanya menarik uang tunai
melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM), tetapi tidak pernah
memiliki“pengalaman dengan layanan ATM tanpa kartu. Teknik
pengambilan sampel dengan menyebarkan kuesioner secara
acak secara online melalui Google, Facebook, Line dan E-mail
kepada responden yang memenuhi syarat untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini. Hasil- penelitian ini menunjukan
kemudahan penggunaan® memiliki pengaruh terhadap niat
penggunaan Cardless Automatic Teller'Machine (ATM), karena
memiliki banyak-keuntungan bagi/nasabah pada bank Thailand
dapat menggunakan layanan «init secara gratis dibandingkan
dengan kartu ATM atau Kartu debit yang harus membayar
minimal 200 THB-setahun;-nasaban-tidak perlu memegang kartu
fisik saat berada.di luar dan dapat mengurangi risiko kehilangan
kartu. Tarik tumal tanpa Kkartu~ memudahkan nasabah
menggunakan melalui mobile banking yang nyaman bagi
mereka yang menggunakan aplikasi tersebut.

. Penelitian yang dilakukan Kartika (2020), bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel pengetahuan nasabah terhadap

minat nasabah menggunakan layanan E-Banking. Populasi
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penelitian ini adalah nasabah PT. Bank Tabungan Negara
Parepare yaitu 5000 nasabah. Untuk menetukan sampel
digunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% dan
mendapatkan hasil sejumlah 98 responden. Pengumpulan data
yaitu dengan menyebarkan kuesioner. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa.“pengetahuan nasabah berpengaruh
terhadap minat menggunakan layanan, E-banking dengan
semakin~tingginya pengetahuan yang dimiliki. oleh nasabah
maka akan lebih mudah mendapatkan informasi mengenai
produk/layanan yang akan digunakan oleh nasabah PT. Bank
Tabungan Negara Parepare.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2020), dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh manfaat, Kkepercayaan, dan
kemudahan  penggunaan terhadap #minat nasabah dalam
menggunakan mobile banking di /Bank Mega Syariah cabang
Palu. Populasi penelitian inisadalah Nasabah Bank MEGA
Syariah berjumlah 164 “nasabah -yang menggunakan mobile
banking di Bank—MEGA-=Syariah.. Sampel ditentukan
Probability.. Sampling..dan__memakal__rumus Slovin dengan
kesalahan 10% dan_mendapatkan jumlah sampel 62 nasabah.
Hasil penelitian ini menunjukkan kemudahan tidak berpengaruh
terhadap minat nasabah dalam menggunakan Mobile Banking.
Nasabah masih kurang memahami atau tidak mengetahui
dengan jelas kemudahan penggunaan mobile banking dalam

melakukan transaksi, sehingga kemudahan penggunaan tidak
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dapat menentukan minat nasabah untuk menggunakan mobile
banking, dan membuat variabel kemudahan penggunaan
memiliki  pengaruh  negatif terhadap minat nasabah

menggunakan mobile banking tersebut.

2.7. Kerangka Berfikir

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu
memperlihatkan' hasil bahwa “variabel pengetahuan berpengaruh
terhadap minat. Penelitian Fajriastusi & Arman (2022),
menunjukkan variabel pengetahuan' berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam menggunakan Cardless Withdrawal. Pada
penelitian Janah (2020), menunjukkan variabel pengetahuan
berpengaruh terhadap minat nasabah: dalam menabung di Bank
Syariah.

Begitu juga pada variabel kemudahan dapat mempengaruhi
variabel minat seperti padawpenelitian yang dilakukan oleh Pitaloka
(2023), Shella (2021) dan Phothikitti (2020). Penelitian Pitaloka
menunjukkan variabel—-kemudahan—berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam.menggunakan_layanan tarik tunai tanpa kartu pada
Bank Syariah Indonesia. Kemudian penelitian Shella menunjukkan
bahwa variabel kemudahan juga berpengaruh terhadap minat
nasabah dalam menggunakan fitur Mobile Banking Cardless
Withdrawal. Dan penelitian Phothikitti menunjukkan variabel
kemudahan berpengaruh terhadap niat penggunaan Cardless
Automatic Teller Machine (ATM).
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Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dalam
penelitian ini digambarkan sebagai berikut

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

PENGETAHUAN
NASABAH MINAT PENGGUNAAN
. / CARDLESS
, \ WITHDRAWAL PADA
KEMUDAHAN MORII F RANK ING RSI
BERTRANSAKSI

\ g
p Pengaruh secara simultan I

Kerangka pemikiran diatas menjelaskan bahwa, variabel
independen penelitian ini yaitu pengetahuan (X1) dan kemudahan
(X2) dapat mempengaruhi variabel dependen atau (Y) yaitu minat
penggunaan Cardless Withdrawal pada Mobilg Banking BSI.

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dibangun dalam
penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah:

H1: Pengetahuan berpengaruh terhadap minat nasabah dalam
penggunaan Cardless Withdrawal pada Maobile Banking BSI
(studi dosen dan pegawai FEBI UIN Ar-Raniry).

H2: Kemudahan bertransaksi berpengaruh terhadap minat nasabah
dalam  penggunaan Cardless Withdrawal pada Mobile
Banking BSI (studi dosen dan pegawai FEBI UIN Ar-
Raniry).
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H3: Pengetahuan dan kemudahan bertransaksi secara bersamaan
berpengaruh terhadap minat nasabah dalam penggunaan
Cardless Withdrawal pada Mobile Banking BSI (studi dosen
dan pegawai FEBI UIN Ar-Raniry).

AR-RANIRY
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Kkuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah_penelitian yang menggunakan angka-
angka baik yang.secara langsung diambil dari hasil penelitian
maupun data yang diolah dengan menggunakan analisis statistik
(Sugiyono, 2016:39). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan penelitian lapangan (field research) yang
dapat disebut dengan penelitian empiris, yaitu penelitian yang data
dan informasinya diperoleh dari kegiatan lapangan kerja penelitian.
Perolehan informasi pada penelitian ini berasal dari observasi awal

yang dilakukan oleh penelitisdanyjuga penyebaran kuesioner.

3.2 Lokasi Penelitian
Berdasarkan identifikasi. masalah dalam penelitian ini, maka
lokasi. penelitian akan dilakukan di FEBI UIN Ar-Raniry pada

dosen dan pegawai FEBT.

3.3 Populasidan-Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:80). Berdasarkan

pengertian diatas populasi dalam penelitian ini adalah dosen dan
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pegawai FEBI UIN Ar-Raniry termasuk dosen luar biasa yang
mengajar di FEBI tahun 2023 dengan jumlah 134 orang.

Tabel 3.1

Jumlah Dosen Tetap, Pegawai dan Dosen Luar Biasa yang
Mengajar di FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh

No Keterangan Jumlah
1. | PegawaiFEBI 23 orang
2. | Dosen Tetap FEBI 53 orang
3. | Dosen Luar Biasa FEBI 58 orang
Tahun 2023
Total 134 orang

Sumber: Akademik FEBI 2023

Selanjutnya Sugiyono | (2016:129) menjelaskan bahwa
sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki
karakteristik yang “relatif “sama” dan ~dianggap bisa mewakili
populasi. Mengingat, jumlah-—populasi /ang’ relatif besar, maka
untuk«<~menentukan wukuran atau / jumlah sampel “penelitian
menggunakan rumus sampehdengan.nemperhatikan batas toleransi
kesalahan yang ditetapkan 5% dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

= (1+§(e)2
Keterangan: n : Jumlah sampel
N : Total populasi
e : Tingkat kesalahan sampel (5%)

134
n=——m———
(1+134(0,05)2

134
n=———
1+134x0,0025
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134
T 140,34

n=2%-100

1.34

maka menjadi 100 sampel penelitian

Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh sebanyak
100 responden yaitu pegawai atau dosen pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam*Universitas Islam Negeri Ar-Raniry yang
merupakan__pengguna BSI mobile yang dipilih secara acak
sederhana. Metode sampel acak sederhana (Simple Random
Sampling) yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu dan sebagai cara untuk memilih sampel dari populasi
yang lebih besar. karena setiap “anggota populasi memiliki

kesempatan yang sama untukdipitin (Sugiyono, 2019:129).

3.4 Sumber dan Teknik Rengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
Data merupakan Stiatu” Kumputan iinformasi yang diperoleh

oleh peneliti. Sumber dan “jenis data yang digunakan dalam
penelitian int yaitu:
1. Data Primer

Menurut (Sugiyono,2019:142) data primer adalah data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama

atau tempat objek penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini data
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primer diperoleh dari jawaban pada kuesioner yang akan diberikan
kepada responden yaitu dosen dan pegawai FEBI UIN Ar-Raniry
beserta dosen luar biasa yang mengajar di FEBI tahun 2023.
2. Data Sekunder

Menurut (Sugiyono 2019:143) data sekunder adalah data yang
tidak langsung memberikan‘data kepada pengumpul data, misalnya
lewat orang lain® atau dokumen. Contohnya dari data sekunder
adalah dokumen-dokumen, buku, jurnal dan lain-sebagainya. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah, buku-buku,
jurnal penelitian sebelumnya.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan
dalam bentuk “kuesionergtKuesioner merupakan teknik
pengumpulan data “wyang  dilakukans dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan-atati pernyaiaan tertulis kepada,responden
untuk dijawabnya (Sugiyono,2019:137): Jenis kuesioner penelitian
ini adalah kuesioner tertutup ~dimana responden hanya tinggal
memilih © alternatif» jawaban wnyang vdiberikan oleh peneliti,
penggunaan kuesioner tertutup juga memudahkan dalam
menganalisis data kuesioner yang terkumpul. Kuesioner dalam
penelitian ini dibagikan kepada responden dalam bentuk google
form yang dikirim melalui WhatsaApp (WA) pada dosen, pegawai

dan beserta dosen luar biasa yang mengajar di FEBI.
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3.5 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.5.1 Definisi Variabel

Variabel penelitian adalah adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulan “(Sugiyono, 2019:147). Pada
operasional variabel ini dilampirkan pernyataan item untuk dimuat
dalam kuesioner pada saat penelitian dilakukan.

1. Variabel Independen (bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi
dan menjadi sebab timbulnya, variabel terikat lain. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independennya adalah
Pengetahuan (X3), dan kemudahan (X2).

2. Variabel Dependen (terikat)" yaitu wvariabel dependen atau
variabel terikat ‘adalah 'variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, “karena' adanya wariabel. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah minat penggunaan Cardless
Withdrawal pada Mobile"Banking BSH(Y).
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3.5.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.2

Data Definisi dan Operasional VVariabel Penelitian

diinginkan.

(preferensi)

No Definisi Variabel Indikator Item Skala
Pernyataan
1. | Pengetahuan (X,), 1.Tahu (know) 1-3 Likert
adalah hasil 2:Memahami
keingintahuan seseorang«| (understand) 4-7
yang mencakup.segala 3.Aplikasi
hal melaluisproses (aplication) 8-10
belajar yaitu mengenai
segala informasi
berbagai produk, jasa,
dan sebuah layanan
pada perbankan.
2. | Kemudahan (X5), adalah | 1.Mudah 1-3 Likert
seseorang percaya dipelajari (easy
ketika menggunakan to learn)
suatu teknologi dapat 2.Mudah 446
digunakan tanpa banyak dimengerti
usaha dan mudah (easy to
dioperasikan. understand)
3.Mudah 7-9
digunakan
(easyto use)
4.Fleksibel 10-12
(Flexibef)
3. | Minat (Y), adalah 1.Eksploratif 1-3 Likert
keinginan yang (memperdalam
didorong oleh suatu pengetahuan)
keinginan setelah 2.Transaksional | 4-6
melihat, mengamati (transakst)
dalam 3.Refrensional 7-9
mempertimbangkan (referensi)
kebutuhan yang 4.Preferensial 10-12
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3.6 Skala Pengukuran Penelitian

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang
ada di dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut jika digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Penelitian
ini menggunakan data tingkat rasio dengan teknik pengukuran
menggunkan skala likert.

Skala dikert "digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Tabel 3.3
Skala Likert
Keterangan Singkatan Skan
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Kurang Setuju KS 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber : Sugiyono, 2016

3.7 Metode dan Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode analisis statistik dengan menggunakan aplikasi
komputer Software Statistical Package For Social Science (SPSS).
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan

setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam
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analisis data adalah mengelompokkan data yang dilakukan
berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data diri
setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah. Adapun teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian dengan tahap-tahap sebagai berikut:

3.7.1 Uji Validitas

Validitas merupakan salah satu ciri keabsahan dalam suatu
penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019:121), validitas adalah derajat
ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji signifikansi dilakukan
dengan membandingkan nilai r dengan r tabel dengan derajat bebas
atau degree of freedom (df) = n-2
ketentuan:
Hasil r hitung > r tabel = valid
Hasil'r hitung < r tabel = tidak valid
Jika r hitung (tiap butir dapat dilihat pada colom corrected item-
total carrelation) lebih-Besar darieritabel dan nilai r positif maka

pernyataan tersebut dinyatakan valid;

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal adalah jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke

waktu (Sugiyono, 2019:121). Pengukuran reliabilitas dilakukan
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dengan alat bantu SPSS statistik untuk menghitung besarnya
Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dinayatakan

reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

3.7.3 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan tahapan yang penting dilakukan
dalam proses analisissrégresi. Adapun ujirasumsi klasik terdiri dari:
1. Uji Normalitas, adalah untuk mengetahui pada model regresi,
variabel pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal.
Jika data (titik) menyebar menjauh dari garis diagonal, maka
tidak  menunjukkan = pola ' distribusi  normal . yang
mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas (Ghozali, 2018:161). Uji normalitas dalam
persamaan \diterapkan dengan variabel v/ pengganggu atau
residual sebagai sampel yang diuji, maka hipotesisnya:
HO : residual terdistribust normal
Ha : residual tidak terdistribust normal
Pengambilan keputusan:
HO diterima jika asymp.Sigi(2+Tailed) > a
Ha ditolak jika asymp. Sig (2-Tailed) < a
Dalam uji ini apabila nilai Sig.>0.05 maka data terdistribusi
dengan normal.
2. Uji Multikolinieritas, adalah untuk menguji model regresi
apakah ada ditemukan korelasi antar variabel bebas
(independen). Untuk melihat multikolonearitas dalam Penelitian

ini menggunakan analisis regresi linier berganda karena terdiri
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dari dua variabel bebas yang memepengaruhi satu variabel
terikat. Adapun pada penelitian ini, analisis regresi liniae
berganda digunakan model regresi adalah dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya variance inflationsfactor (VIF).
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel lainnya. Jika nilai
yang rendahssama dengan VIF tinggi, (karena VIF = 1/
toleranee)mNilai yang umum dipakal untukemultikolonearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >10.

. Jji Heteroskedastisitas, untuk ,menguji pada model regresi
terjadi ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variabel independen signifikan
secara statisitik ‘mempengaruhi variabel dependen, maka ada
indikasi terjadi “heterokedastisitas. Jika signifikasinya diatas
tingkat kepercayaan £% maka mogdel regtesi tidak mengandung
adanya heterokedastisitas,(Ghozalt, 2018:137).

3.8 Analisis Regresi Linier-Berganda

Tujuan dilakukan analisi regresi‘linier berganda adalah untuk

memperkirakan nilai variabel \Y terikat darivariabel bebas lain

yang mempengaruhinya (Sugiyono, 2019:206). Hubungan antara

variabel terikat atau variabel Y dengan beberapa variabel bebas

lain (variabel Xj, X,....Xn) dijelaskan dalam uji regresi linear

berganda bertujuan untuk mencari hubungan fungsional dua atau

lebih variabel-variabel bebas dengan variabel terikat. Secara

emperik untuk dapat meramalkan dua atau lebih variabel bebas
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terhadap variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y=a+b X;+bX,+e
Keterangan:
Y = Minat Nasabah
a = Konstanta
b = Koefesien Regresi
X,= Pengetahuan nasabah
X,= Kemudahan bertransaksii

e =Standar Error

3.9 Pengujian Hipotesis

Uji  hipotesis digunakan ‘untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh variabel “independen terhadap variabel dependen, maka
dilakukan pengujian dengan menggunakan‘uji statistik t, dan uji
koefisien determinasi.
3.9.1 Uji Parsial

Uji parsial digunakan-untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel'dependen (Ghozali,
2018:91). Dengan-membandingkan t hitung dengan t tabel, apanila
t hitung > t tabel berarti variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen. Uji T digunakan untuk menguji
apakah setiap variabel (independen) secara masing-masing parsial

atau individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
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terikat (dependen) pada tingkat signifikasi dengan menganggap
variabel bebas bernilai konstan.
1. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
2. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
3.9.2 Uji Simultan
UjieF'simultan digunakan untuk mengetahui ada atau tidak
adanya’ pengaruh secara bersama-sama atau Simultan antara
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)(Ghozali,
2018:98). Dengan cara membandingkan F hitung dengan F tabel,
jika F hitung > F tabel berarti semua variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabelindependen.
1. Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > tabel maka terdapat
pengaruh variabel X secara simulian terhadap variabel Y.
2. [Jika nilai Sig > 0,05vatau F hitung < F tabel maka tidak
terdapat pengaruhvariabel secara simultan terhadap variabel
Y.

3.9.3 Uji Koefesien.Determinasi(R%)
Koefisien “determinan dilakukan untuk mengukur sejauh

mana variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model regresi. Nilai koefisien
determinasi antara 0-1 atau dalam rumus (0 < R2 < 1). Besarnya
nilai R2 jika variabel semakin mendekati 0 berarti kemampuan

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen
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terbatas. Jika besarnya nilai R2 semakin mendekati 1 berarti
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen, semakin besar
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018:101).

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Profil FEBI UIN Ar Raniry Banda aceh

Fakultas Ekonomirdan Bisnis‘islam (FEBI) merupakan salah
satu fakultas yang ada di Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-
Raniry Banda“Aceh. FEBI berdiri sejalan dengan-berubahnya IAIN
ke UIN yang secara resmi disahkan berdasarkan Peraturan Presiden
RI Nomor 64 Tahun 2013 dan Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata
Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh. FEBI mempunyai visi: “Unggul
dalam pengembangan keilmuan‘ekonomi dan bisnis berlandaskan
nilai-nilai keislaman bertaraffinternasional/tahun 2030”. Maka tiga
proses yang harus dicapal, yaitu ungguly islami dan Dbertaraf
intepnasional.

Pendirian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) secara
fundamental dimulai dengan hadiraya program studi Diploma tiga
tahun (D3) Perbankan. Syariah, Program Studi Strata satu (S1)
Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah dantimu Ekonomi. Program
studi tersebut sebagal bentuk kengkrit PTKIN menyediakan jasa
pendidikan yang aplikatif dan strategis untuk memenuhi kebutuhan
tenaga kerja di bidang ekonomi dan bisnis syariah. Sampai dengan
tahun akademi 2023/204 jumlah total mahasiswa semua prodi
sebanyak 1.416 orang, terdiri dari mahasiswa prodi Perbankan
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Syariah 549 orang, prodi Ekonomi Syarih 525 orang dan prodi
IImu Ekonomi 342 orang.
4.1.2 Sumber Daya Manusia (SDM) FEBI UIN Ar Raniry
Sampai saat ini atau pada tahun 2023, FEBI memiliki sumber
daya manusia (SDM) tetap untuk melaksanakan kegiatan civitas
akademika adalah sebanyak 76 orang yang terdiri dari tenaga dosen
53 orang dan tengaga kependidikan (tendik) 23 orang. Sedangkan
dosen luar biasa yang direkrut sebanyak 60 orang. Sampai sekarang
perkulinahan aktif untuk ke tiga yaitu Ekonomi Syariah (prodi ES)
, Perbankan Syariah (prodi PS) dan Hmu Ekonomi (prodi IE).
Program Studi S1 Ekonomi Syariah (prodi ES) beroperasipada 25
Februari 2014 dengan izin dari Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama Nomor 1134 Tahun 2014, dengan jumlah
dosen tetap 19 orang. Kemudian Program/ Studi S1 - Perbankan
Syariah (prodi PS)“diizinkan-beroperasi’ pada 25 Februari 2014
berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam,
Kementerian Agama Nomer 1134 Tahun 2014, dengan jumlah
dosen tetap adalah 20-orang dosen. Ferakhir program Studi S1 -
lImu Ekonomi (prodi-lE).yang.-beropeasi pada 2014 dengan izin
dari Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan
dan Budaya Nomer 457a/E/O/2013 Tahun 2013, dengan jumlah
dosen tetap sebanyak 14 orang.

76



4.2 Aplikasi Cardless Withdrawal BSI
4.2.1 Pengertian Aplikasi Cardless Withdrawal BSI

Fitur Cardless Withdrawal atau fitur tarik tunai tanpa kartu
ATM merupakan layanan untuk nasabah PT Bank Syariah
Indonesia Tbk (BSI) dengan menggunakan aplikasi pada BSI
Mobile banking, yang diarahkan pada fitur tarik tunai tanpa kartu di
ATM BSI dan dapat juga melalui outlet Indemaret dan Alfamart di
seluruh Indonesia. Fitur ini dihadirkan BSI sebagai terobosan untuk
untuk menjawab kebutuhan nasabah dalam‘bertransaksi dengan
aman di masa pandemi covid 19. Kehadiran fitur cardless
withdrawal ini juga sekaligus menjawab tantangan zaman yang
menghadirkan layanan keuangan Syariah secara digital dan modern
d Indonesia.

Direktur, Utama Bank Syariah Tndonesia; Hery Gunadi (14
Juli 2021) menyampaikan—baiwa Kehadiran aplikasi cardless
withdrawal karena BSi. memahami kebutuhan dan tren. gaya hidup
masyarakat di era digital;-diantaranya Kemudahan akses transaksi
perbankan via smartphone, dnavasi dapat menjadikan transaksi
keuangan lebih cepat, ,mudah, dan aman sehingga nasabah tidak
perlu lagi| khawatir saatketinggalan dompet atau kartu ATM.
Layanan ini juga dapat“meminimalisir tingkat kejahatan di ATM
yaitu skimming dan memberikan rasa aman kepada masyarakat.

Dengan adanya aplikasi cardless withdrawal maka nasabah
bisa langsung melakukan Tarik tunai di 38.700 outlet Indomaret
dan Alfamart dan lebih dari 2.000 ATM BSI seluruh Indonesia.

Nasabah juga memperoleh keuntungan ekstra diantaranya biaya
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yang murah, dimana tarik tunai tanpa kartu di outlet Indomaret
hanya dikenakan biaya Rp5 ribu per transaksi lebih hemat apabila
nasabah melakukan transaksi dengan Kartu ATM BSI di ATM

Bank lain.

4.2.2 Manfaat Cardless Withdrawal BSI
Beberapa manfaat dalam menggunakan aplikasi tarik tunai
tanpa kartu (Cardless Widrawal) BSI, antar lain:

1. Tarik tunai tanpa kartu adalah layanan yang memungkinkan
Anda mengakses uang tunai dari rekening bank Anda tanpa
harus menggunakan fisik kartu ATM.

2. Lebih fleksibel dalam mengakses dana di rekening nasabah,
terutama jika lupa ‘membawa kartu' ATM atau khawatir
tentang kehilangan kartus

3. Anti skimming“yang memberikap rasa aman bagi nasabah
karena sistem keamanan yang berlapis.

4. Nasabah bisa melakukan Tarik Tunai Tanpa Kartu di
Indomaret, alfamart atau, ATM BSI melalui aplikasi BSI
Mobile.

4.2.3 Ketentuan Umum Layanan Cardless Withdrawal BSI
Berikut ini ketentuan atau cara tarik tunai tanpa kartu pada
ATM BSI
1. Persiapkan aplikasi mobile banking, dengan mengunduh dan
menginstal aplikasi mobile banking BSI di ponsel
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Masuk ke Aplikasi Mobile Banking dan masuk ke akun
dengan menggunakan nomor rekening dan PIN yang telah
Anda daftarkan sebelumnya.

Pilih menu “Tarik Tunai Tanpa Kartu” dan pilih rekening
sumber untuk menarik uang tunai, serta pastikan memiliki
saldo yang cukup untuksmelakukan penarikan.

Isi jJumlah penarikan yang ingin ditarik dan pastikan jumlah
ini sesuai dengan kebutuhan.

Konfirmasi transaksi, setelah memasukkan jumlah yang
benar, pastikan untuk memeriksa dan memastikan detail
transaksi.

Masukkan PIN  Mobile Banking untuk  diotorisasi dan
menyelesaikan transaksi.

. Ambil Uang di ATM BSF atau di/ outlet Indomaret dan
Alfamart, , Gupakan “nemor kodg’ atau nomor referensi
transaksi. Gunakan nomor ini uptuksmengambil uang tunai di
ATM BSI terdekat tanpa peria-kartu fisik.

4.3 Deskripsi dan Tanhggapan-Responden Penelitian

4.3.1 Deskripsi Karakteristik Respanden Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah para pegawai dan

dosen baik dosen tetapmaupunluar biasa yang merupakan

pengguna BSI mobile pengguna aplikasi BSI mobile banking di

lingkungan civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

(FEBI) UIN Ar Raniry Banda Aceh. Dengan menggunakan

platform google terhadap 100 responden di atas dan telah

memenuhi ketentuan populasi dan teknik sampel yang dilakukan
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dalam penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner,
diperoleh hasil jawaban kuesioner dari 60 orang responden. Maka
untuk lebih jelasnya karakteristik responden dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Penelitian

No Variabel [*»Erekuensi | Persentase
Umur
e 31-40.tahun 30 50%
e >4 tahun 30 50%
Jumlah 60 100%
Jenis Kelamin
P o Laki-Laki 31 52%
e Perempuan 29 48%
Jumlah 60 100%
Pendidikan Terakhir
e >D3 6 10%
e S—1 11 18%
Clvs 2 34 57%
e S_3 9 15%
Jumlah 60 100%
Pekerjaan
° Dosgn Tetap FEBI'UIN"Ar= 24 40%
Raniry
e Daosen Tidak Tetap/ Luar Biasa
D FEBI UIN Ar-RanF;ry N 28%
. Peggwal Tetap FEBI UIN Ar- 11 18%
Raniry
e Pegawai Tidak Tetap/kontrak
FE%I UIN Ar-Ranir?/ 8 13%
Jumlah 60 100%
Lama Menjadi Nasabah
e > 2 Tahun 58 97%
e <2 Tahun 2 3%
Jumlah 60 100%

Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)
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Berdasarkan data hasil jawaban kuisioner oleh responden
penelitian pada Tabel 4.1 tersebut di atas, maka dapat dijelaskan
sebagai berikut:

A. Karakteristik Responden Berdasarkan Berdasarkan Umur
Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa responden dengan rentang
umur 31 — 40 dan umur di atas'41 tahun sama besar jumlahnya yaitu
masing-masing 30.orang atau 50% dari‘tetal responden 60 orang.

B. Karakteristik Responden Jenis Kelamin
Berdasarkanidata usia pada Tabel 4.1, menunjukkan bahwa dari
60 responden menunjukkan responden berjenis kelamin laki — laki
lebih besar dibandingkan dengan. responden perempuan yaitu
sebanyak 31 orang (52%) berjenis kelamin laki — laki dan 29 orang
(48%) berjenis kelamin perempuan.

C. Karasteristik'Responden Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan. data pendidikan terakhir responden pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa jenjang pendidikan<terakhir responden, di
mana sebagian responden atau sebanyak 6 orang (10%) dengan
lulusan Diploma lii. Selanjutnya, sebanyak 11 orang responden
(18%) dengan lulusan Strata-l=Sedangkan lulusan jenjang Strata
Il merupakan responden, yang, dominan yaitu sebesar 34
responden atau 57%, dan terdapat 9 orang responden (15%)
dengan jenjang pendidikan Strata I}

D. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan pekerjaan dapat dilihat bahwa sebagian besar

responden adalah yang bekerja sebagai Dosen Tetap FEBI UIN
Ar-Raniry yaitu 24 orang atau 40%, sedangkan Dosen Tidak
Tetap/ Dosen Luar Biasa FEBI UIN Ar-Raniry sebanyak 17
orang atau 28%. Berikutnya responden dengan pekerjaan
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sebagai Pegawai Tetap FEBI UIN Ar-Raniry adalah sebesar 11
orang atau 18% dan responden yang bekerja sebagai Pegawai
Tidak Tetap/kontrak FEBI UIN Ar-Raniry sebesar 8 orang atau
13%.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya menjadi

Nasabah BSI

Karakteristik respenden lama menjadi nasabah di Bank BSI, di mana
sebagian besar responden atau sebanyak 58 orang atau 97% sudah
menjadi nasabah Bank BSI selama lebih dari 2 tahun. Sedangkan hanya
sebagian kecil atau hanya 3% saja yaitu sebanyak 2.orang yang
merupakan nasabah Bank BSI kurang dari 2 tahun

4.3.2 Deskripsi Tanggapan Responden Penelitian

Responden ‘dalam  penelitian ini adalah jpara pegawai dan

dosen baik dosen‘tetap maupun luarsbiasa yang merupakan

pengguna BSI mobile ‘pengguna aplikasi*BSI mobile banking di

lingkungan civitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

(FEBI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Dengan menggunakan

platform google.

A. Tanggapan...Responden..terhadap.. \VVariabel Pengetahuan

(X1)

Tabel 4.2 Tanggapan Responden Terhadap Pengetahuan

No Daftar Pernyataan SS S KS | TS | STS | Modus
Tahu (Know)
1. | Saya mengetahui adanya tentang 55,0 | 30,0 | 50 | 3,3 6,7 1,0

layanan Cardless Withdrawal
pada Mobile Banking BSI.
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2. | Saya tahu cara menggunakan 36,7 | 40,0 | 15,0 | 1,7 6,7 2,0
aplikasi Mobile Banking BSI
untuk layanan Cardless
Withdrawal.

3. | Tujuan layanan Cardless 75,0 | 18,3 | 1,7 | 0,0 50 1,0

Withdrawal adalah untuk tarik
tunai di ATM tanpa menggunakan
kartu.

Memahami (Understand)

4,

Cardless Withdrawal adalah 80,0, | 13,3 | 1,7 | 1,7 3,3 1,0
layanan tarik tunai tanpa kartu.

5.

Untuk menggunakan Cardless 65,0 | 26,7 | 1,7 | 1,7 50 1,0
Withdrawal harus melalui Mobile
Banking/BSI.

Jumlah dana pada layanan 50,0 | 40,0 | 50 | 0,0 50 1,0
Cardless Withdrawal telah
ditentukan dan disertai dengan
PIN (Personal Identification
Number).

Kerahasiaan dalam tarik tunai 58.8 N31§7 | 5.0 4§ 0,0 5,0 1,0
melalui Cardless Withdrawal
diberikan PIN yang dikeluarkan
oleh Mobile Banking.

Aplikasi (aplication)

8.

Saya pernah menggunakan 20,0 (21,724 25,0 | 21,7 | 117 3,0
layanan Cardless Withdrawal di
ATM BSI.

Saya dapat mengoperasikan 25,0 | 33,3300 | 33 8,3 2,0
Cardless Withdrawal melalui
Mobile Banking BSI.

10.

Aplikasi.Cardless Withdrawal 13,3 | 46,7 | 28,3 | 5,0 6,7 2,0
dapat berfungsi otorisasi tarik
tunai kepada pihak lain.

Rerata Modus 15

Sumber: data diolah

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel
pengetahuan bertransaksi tabel 4.2 dia atas memperlihatkan bahwa
mayoritas responden menjawab sangat setuju atas pernyataan

dalam variabel pengetahuan. Pada pernyataan indikator tahu,
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dominan responden menjawab sangat setuju dan dapat diketahui
bahwa responden tahu tentang adanya fitur cardless withdrawal,
tahu cara menggunakannya dan digunakan untuk tarik tunai di
ATM tanpa menggunakan kartu. Secara keseluruhan indikator tahu
masih dibawah total rerata modus variabel yaitu 1,33.

Selanjutnya pada indikator 'memahami dapat dilihat bahwa
secara keseluruhan responden juga menjawab sangat setuju dan
memberikan~keterangan bahwa responden juga=memahami fitur
cardless withdrawal adalah layanan tarik tunai tanpakartu, harus
melalui Mobile Banking BSI, jumlah dana telah ditentukan dan
disertai PIN untuk keamanan bertransaksi. Indikator memahami
juga masih dibawah rerata modus yaitu 1,00.

Jawaban respenden ‘pada findikator /mengaplikasikan fitur
cardless withdrawal, memiliki sedikit ‘penurunan tingkat jawaban
yaitu pada pernyataan‘pertama dominaa‘responden menyatakan
kurang setuju, hal ini menunjukkanbahwa responden belum pernah
mengguankan fitur cardless “withdrawal, akan tetapi pada
pernyataan kedua -dan—ketiga-~-pada-indikator ini responden
menjawab’  setuju....yang...menyatakan __responden  dapat
mengoperasikannyadan memahami ~bahwa dapat berfungsi
otorisasi pada pihak lain. Indikator aplikasi ini berada di atas rerata
modus yaitu sebesar 2,33.

Kesimpulan dari jawaban responden di atas bahwa responden

dominan telah mengetahui dan memahami fitur cardless
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withdrawal, akan tetapi masih belum terlalu mengaplikasikannya

ketika melakukan tarik tunai pada Bank BSI.

B. Tanggapan Responden terhadap Kemudahan Bertransaksi

(X2)

Tabel 4.3 Tanggapan Responden Terhadap Kemudahan Bertransaksi

No Daftar Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Modus

Mudah Dipelajariy(easy to learn)

1. | Fitur-fitur untuk menggunakan

aplikasi Cardless Withdrawal
ditampilkan dengan jelas di
mobile banking BSI

46,7

39,3

10,0

5,0

2. | Langkah-langkah dalam

withdrawal mudah dipelajari
pada fitur yang disediakan di
mobile banking BSI

layanan menggunakan cardless

08,8

33,3

8,3

3,3

1,7

3. | Pilihan tempat.untuk menarik
uang tunai juga disediakan
pada fitur Mobile Banking.

450

38,3

10,0

5,0

1,7

Mudah dimengerti (easy.to understand)

4. | Informasi mengenai layanan
Cardless Withdrawal sangat
jelas‘pada fitur di Mobile
Banking BSI.

43,3

38,3

11,7

6,7

0,0

5. | Fitur-fitur pada Cardless

yang jelas sampai tarik tunai.

Withdrawal memiliki petunjuk

43,3

40,0

10,0

5,0

1,7
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6. | Langkah-langkah bertransaksi 433 140,010,050 (17| 1
menggunakan layanan Cardless
Withdrawal sangat mudah
dimengerti.

Mudah digunakan (easy to use)

7. | Petunjuk fitur-fitur di mobile 36,7 143313333 |33| 2
banking memudahkan saya
menggunakan Cardless
Withdrawal Tarik tunai melalui
ATM BSI.

8. | Pengunaan layanan Cardless 30,0483 (183 |17 |17 | 2
Withdrawal BSI dapat
digunakan di seluruh ATM BSI,
Indomaret, atau Alfamart.

9. | Penggunaan layanan Cardless 65,0250 | 50 |50 O 1
Withdrawal dapat dilakukan
kapan saja.

Fleksibel (flexibel)

10. | Saya dapat dengan mudah 38,3140,0 | 16,7 | 50 | 0,0 | 2
mengatur waktu ketika ingin
tarik tunai melalui Cardless
Withdrawal

11. | Saya juga dapat mengotorisasi 15,09, 46,7/1 350 | 1,7 | 1,7 | 2
Tarik tunai kepada pihak lain
melalui Cardless Withdrawatl:

12| Saya dapat memilihtempat tarik | 21,7//'58,3¢| 16,7 | 3,3 [ 0,0 | 2
tunai dengan Cardless
Withdrawal di ATM BSI,
Indomaret atu Alfamart

1,41
Reérata.Modus

Sumber: data diolah, 2028

Berdasarkan- tanggapan_ responden  terhadap variabel
kemudahan bertransaksi tabel 4.3 di atas memperlihatkan bahwa
mayoritas responden menjawab sangat setuju atas pernyataan yang
mengukur kemudahan bertransaksi. Pernyataan indikator mudah
dipelajari dominan responden menjawab sangat setuju dan hal ini

menunjukkan bahwa responden secara keseluruhan menyatakan
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bahwa fitur cardless withdrawal ditampilkan dengan jelas, langkah
langkah yang mudah dipelajari, dan tersedia pilihan tempat untuk
menarik uang tunai. Untuk indikator mudah dipelajari ini masih di
bawah rerata modus variabel yaitu 1,00.

Selanjutnya pada indikator mudah dimengerti dapat dilihat
bahwa secara keseluruhan.responden juga menjawab sangat setuju
dan memberikan  keterangan bahwa fiturcardless withdrawal
ditampilkandengan jelas sampai kepada tarik tunai dan langkah —
langkah prosesnya mudah dimengerti. Untuk indikator mudah
dimengerti ini juga masih di bawah rerata modus variabel yaitu
1,00.

Jawaban responden pada indikator mudah digunakan dapat
dilihat bahwa dominan responden’ membery keterangan setuju, hal
ini  menunjukkan “bahwa  petunjuk | fitur ~ fitur yang ada
memudahkan responden, dapat digupakan di seluruh- ATM BSI,
Indomaret dan Alfamart, dan dapat difakukan kapan saja. Untuk
indikator mudah digunakan berada di atas rerata modus variabel
yaitu 1,67.

Terakhir.. pada.indikator _fleksibel _jawaban responden
dominan memilih setuju dan memberikan Keterangan bahwa benar
fitur cardless withdrawal dapat dengan mudah mengatur waktu
ketika digunakan, dapat diotorisasi kepada pihak lain dan memiliki
pilihan untuk tempat menarik tunai. Untuk indikator flesibelitas

menunjukkan paling di atas rerata modus variabel yaitu 2,00
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Dari keempat indikator di atas menunjukkan bahwa
responden secara keseluruhan menyatakan bahwa fitur cardless
withdrawal mudah untuk melakukan transaksi yang lebih dominan.
Walaupun dalam beberapa kondisi dalam indikator yang membuat
responden menurunkan tingkat jawabannya dari sangat setuju
menjadi setuju sehingga.mengubah, dominan jawaban responden.
Namun secara umum pengakuan responden terhadap kemudahaam
terlihat pada~kemudahan untuk mengaplikasikans,dan flesibelitas

penggunaan cardless withdrawal BSI.

C.Tanggapan Responden & terhadap Variabel Minat
Penggunaan Cardless Withdrawal (Y)

Tabel 4.4 Tanggapan Respondén Terhadap Minat Penggunaan
CardiessWithdrawal

No Daftar Pernyataan SS S KS | TS | STS | Modus

Eksploratif (memperdalam pengetahuan)

1. | Informasi tentang layanan 25,0 1 56,7 | 13,3 | 50 | 0,0 2
Cardless Withdrawal menarik
untuk saya gunakar:

2. | Penyediaan fitur-fitur 18,8 |t51,7 | 250 | 3,3 | 1,7 2

Cardless Withdrawal pada
Mobile'Banking-membuat
saya cenderung menggunakan
aplikasi tersebut.

3. | Fungsi dan manfaat Cardless | 25,0 | 58,3 | 11,7 | 1,7 | 3,3 2
Withdrawal sangat berguna
bagi saya dalam menarik
uang tunai.

Transaksional (transaksi)
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Saya berniat untuk terus
menggunakan layanan
Cardless Withdrawal.

20,0

38,3

33,3

5,0

3,3

Kecepatan transakasi
Cardless Wiithdrawal
membuat saya ingin terus
menggunakannya.

18,3

50,0

25,0

5,0

1,7

Layanan Cardless
Withdrawal memberikan
kenyamanan bagi saya dalam
menarik uang.

21,7

50,0

23,3

3,3

1,7

Refrensional (referensi)

7.

Saya mendapatkan
rekomendasi dari orang lain
untuk tarik tunai melalui
layanan Cardless
Withdrawal.

16,7

26,7

36,7

13,3

6,7

Saya akan menyarankan
orang-orang terdekat saya
untuk menggunakan layanan
Cardless Withdrawal.

21,7

90,0

25,0

3,3

0,0

Saya akan terus
menggunakan:layanan
Cardless Withdrawal.

16,7

38,3

41,7

1,7

1,7

Preferensial (preferensi)

10.

Saya menggunakan layanan
Cardless Withdrawal karena.
dapat mengurangi risiko
kehilangan kartu fisik,

33,3

45,0

18,3

1,7

17

11.

Saya tertarik menggunakan
layanan cardless withdrawal
karena tarik tunai dapat
dilakukan selain di ATM,
indomaret, dan alfamart.

26,7

48,3

21,7

3,3

0,0

12.

Layanan Cardless
Withdrawal dapat diwakilkan
tarik tunai kepada orang lain
yang dipercaya.

20,0

50,0

18,3

6,7

50

Rerata Modus

2,1

Sumber: data diolah, 2023

89




Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel minat
penggunaan Cardless Withdrawal tabel 4.4 di atas, memperlihatkan
bahwa mayoritas responden menjawab setuju atas pernyataan yang
mengukur minat bertransaksi nasabah. Pada pernyataan indikator
eksploratif dominan responden menjawab setuju dan hal ini
menunjukkan bahwa respenden secara keseluruhan menyatakan
bahwa fitur Cardless Withdrawal membuat responden menarik
untuk digunakan, membuat cenderung digunakan dan memiliki
fungsi/dan manfaat yang berguna. Indikator ekploratif masih di
bawah rerata modus secara keluruhan indikator yaitu 2,00.

Indikator transaksional secara keseluruhan responden juga
menjawab setuju dan memberikan keterangan bahwa responden
juga menyatakan fitur Cardless Withdrawal/tngin terus digunakan,
cepat dalam transaksi dan memberikap kenyamanan. Jawaban
responden untuk indikator eksplatif ini juga lebih rendah dari rerata
modus variabel yaitu 2,00.

Jawaban responden pada indikator referensional dominan
responden memberi-keterangan-kurang-setuju, hal ini menunjukkan
bahwa responden. tidak mendapatkan rekomendasi dari orang lain .
Namun setuju untuk-terus menggunakan dan menunjukkan minat
pada cardless withdrawal fitur tersebut. Indikator refrensional ini
lebih tinggi dari rerata modus variabel yaitu 2,67.

Indikator prefensial menunjukkan jawaban responden
dominan memilih setuju dan memberikan keterangan bahwa benar

fitur Cardless Withdrawal dapat mengurangi risiko kehilangan
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kartu fisik, dapat tarik tunai selain di ATM dan dapat diwakilkan
kepada orang lain yang dipercaya. Indikator prefrensial ini lebih
rendah dari rerata modus variabel yaitu 2,00.

Dari keempat indikator di atas menunjukkan bahwa
responden secara keseluruhan menyatakan fitur cardless
withdrawal diminati untuk-digunakan, Dukungan minat lebih besar
pada indikator refrensional. Sedangkan indikator lainnya masih di

bawah modurerata modus jawaban atas minat penggunaan,

4.4 Hasil Analisis Kualitas Instrumen
4.4.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas ini digunakan untuk mengukur tingkat kevalidan

atau keabsahan suatu kuesioner. Berdasarkan Tabel 4.5 dapat
dijelaskan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian
ini_dinyatakan valid, sehingga semua pertanyaan yang terkandung
dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid untuk dilanjutkan
ke penelitian yang lebih mendaiam, karena diperoleh nilai validitas
lebih besar dari nilai Rser sebesar-0,254 pada tingkat signifikansi o
5%, sehingga Instrumen rdatavtersebut layak untuk dilakukan
pembahasan-lebih lanjut.
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas

Item Variabel | Variabel R- R- Sig | Keterangan
Hitung Tabel
Pengetahuan 1 0,949 0,254 0,01 Valid
Pengetahuan 2 X1 0,910 0,254 0,01 Valid
Pengetahuan 3 0,820 0,254 0,01 Valid
Kemudahan 1 0,963 0,254 0,01 Valid
Kemudahan 2 07961 0,254 0,01 Valid
Kemudahan 3 X2 0,961 0,254 0,01 /Valid
Kemudahan 4 0,921 0,254 0,01 Valid
Minat 1 0,872 0,254 | 0,01 Valid
Minat2 0,928 0,254 | 0,01 Valid
Minat 3 Y 0,857 0,254 1 0,01 Valid
Minat 4 0,904 0,254 | 0,01 Valid

Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)

4.4.2 Hasil Uji Reliabilitas

Untuk menilai kehandalan kuesioner yang digunakan, maka
dalam penelitian®.ini - menggunakan “uji- reliabilitas berdasarkan
Cronbach Alpha yang'lazim digunakan untuk/pengujian kuesioner
dalam penelitian wmu sosial. Analisis® ini  digunakan untuk
menafsirkan korelasi™ antara skala™ yang dibuat dengan skala
variabel yang ada. Malhotra (2015:268) menyatakan, koefisien atau
nilai Crenbach Alpha.yang dapat diterima di atas 0,60. Untuk lebih
jelas besarnya nilai® -alpha " pada® masing-masing variabel
diperlihatkan pada tabel berikut ini: Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha | Batas Realibilitas | Keterangan
Pengetahuan (X1) 0,867 0,60 Reliabel
Kemudahan (X2) 0,963 0,60 Reliabel
Minat (Y) 0,913 0,60 Reliabel

Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)
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Uji reliabilitas terhadap 3 (tiga) atribut pertanyaan yang
terlibat dalam masing-masing variabel Pengetahuan (X1),
Kemudahan (X2) dan Minat () dalam Penggunaan Cardless
Withdrawal Pada Mobile Banking BSI di lingkungan FEBI Uin Ar
-Raniry yang menjadi responden sebagaimana yang diperlihatkan
pada tabel diatas diperolehsnilai alpha masing-masing sebesar
0.867, 0.963 dan.0:913, dengan demikian, nilai-nilai dari atribut
yang terlibat dalam pengukuran variabel tersebut memenuhi
kredibilitas Cronbach's Alpha karena nilai alpha melebihi dari 0,60.

4.5 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas

Pengujian asumsi normalitas untuk menguji data variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang
dihasilkan, apakah'berdistribusinnormal /atau’ berdistribusi tidak
normal. Jika distribusi data normal, maka analisis data dan
pengujian hipotesis digunakan statistik parametrik. »Pengujian
normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov one sampel
test dengan kriteria uji-jika-'probabilitas signifikan > 0,05 maka
data berdistribusi normal. sPengolahan data“dalam penelitian ini
memperoleh hasil seperti pada Tabel berikut ini.

Tabel'4.7 Hasil'Uji'Normalitas

Normalitas Residual
Kolmogorov-Smirnov Z 0,064
Sig. 0,200

Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)
Berdasarkan Tabel 4/7 di atas dapat dilihat bahwa nilai

signifikan dari variabel-variabel penelitian adalah sebesar 0,200.

Hal ini berarti nilai signifikansi tersebut lebih besar dari nilai o

93



(0,05), ini berarti seluruh data berdistribusi normal. Selain itu,

dasar pengambilan keputusan uji normalitas lainnya juga dilakukan

berdasarkan grafik histogram dan grafik p-plot. Adapun dasar
pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

- Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya.

- Sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data
menyebar jauh dari arah garis dan tidak<mengikuti diagonal
grafik histogramnya.

Gambar 4.1
Hasil Uji'Normalitas (Histogram)

— bamal
Dependent Variable: Minat Nasabah

U

/! \

Frequency

I "

Berdasarkan-tampilan-ouiput-chari-di-atas kita dapat melihat
grafik histrogram maupun grafik plot. Dimana grafik histrogram
memberikan pola distribusi yang melenceng ke kanan yang artinya
adalah data berdistribusi normal. Selanjutnnya, pada gambar P-Plot
(4.2) terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
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Gambar 4.2

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

o Dependent Variable: Minat Nasabah

Expected Cum Prob

terjadi multikolinieritas dala odel regresi
2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi

multikolinieritas dalam model regresi.

B. Berdasarkan nilai VIF
1. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka artinya tidak terjadi

multikolinieritas dalam model regresi
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2. Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka artinya terjadi
multikolinieritas dalam model regresi.
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

. Kolonieritas
Variabel Tolerance VIF
Pengetahuan (X1) ,212 4,722
Kemudahan (X2) ,212 4,722

Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)

Berdasarkan hasi output uji multikolinieritas pada Tabel 4.8
dapat dilihat-bahwa nilai tolerance keseluruhan variabel lebih besar
dari 0,40, dan nilai VIF dari keseluruhan variabel lebih kecil dari
10.00. Dengan demikian, mengacu pada dasar pengambilan
keputusan uji multikolinieritas di atas, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala multikolinieritas pada keseluruhan variabel
tersebut.

4.5.3 Hasil Uji Heteraskesdasitas

Dalam persamaan regresi berganda“perlu diuji sama atau
tidak varians dari residual dari”observasi yang satu dengan
observasi lainnya. Jika residual“mempunyai varians yang sama,
disebut *. homoskedastisitas.—dan-jika tidak sama disebut
heteoskedastisitas. Persamaan regresi yang baik jika tidak terjadi
heteroskedastisitas. “Analisis uji_ini menggunakan SPSS melalui
grafik scatterplot antara Z prediction (ZPRED) untuk variabel
bebas (sumbu X=Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID)
merupakan variabel terikat (sumbu Y=Y prediksi — Y rill).
Homoskedastisitas terjadi jika titik-titik hasil pengolahan data
antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah ataupun di atas
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titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola
yang tertentu. Hasil olah data untuk uji homoskedastisitas tersebut
dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskesdasitas (Scatterplot)

Scatterplot
Dependent Variable: Minat Nasabah

n Studentized Residual

Regressiol

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)

Uji heteroskedastisitas digunakan ‘untuk mengetahui apakah
terjadi penyimpangan,model-karena gangguan varian yang berbeda
antar.observasi satu ke-observasi-laind Pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan mengamati,grafik-scatter plot yang diperoleh dari
output. SPSS, dengan <ketentuannya. (Ghozali, 2018:137).adalah
sebagai berikut;

a. Jika titik-tittknya. membentuk pola tertentu yang teratur maka
diindikasi-kan terdapat masalah heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasikan
tidak terdapat masalah heterokedastisitas.
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Dari hasil output gambar scatterplot di atas, didapat titik-titik
menyebar di bawah serta di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai
pola yang teratur. Maka dengan demikian dapat dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas di atas tidak terjadi heteroskedastisitas atau

bersifat homoskedastisitas.

4.5.4 Hasil Uji Analisis Regresi Linier

Analisissregresi linear berganda dilakukansuntuk mengetahui
pengaruh pengetahuan nasabah (X;) dan kemudahan bertransaksi
(Xy) terhadap minat (Y) pengguna ‘aplikasi cardless withdrawal
pada kalangan civitas akademika Fakuultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI) UIN Ar-Raniry Banda Aceh atau untuk mengetahui
sejaun mana besarnya  pengaruh’ antara variabel bebas terhdap
variabel terikat. Hasil pengujian daris analisis regresi linear
berganda ditunjukan.pada Tabel 4.9.

Tabgh4.9
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coeffigients®
Model Unstandardized Stand t Sig. Collinearity
Coefficignts andize Statistics
d
Coeffi
cients
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
1| (Constant) 9,243 1,529 6,044 ,000
Pengetahuan ,223 ,153 ,225 1,461 ,149 212 4,722
Kemudahan ,570 ,137 ,640 4,160 ,000 212 4,722

a. Dependent Variable: Minat

Sumber: Data Primer, 2023 (diolah)
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Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas output data melalui

program SPSS, dari rumus persamaan regresi berganda :

Y=0+bl X1 +b2X2+e;

maka diperoleh hasil menjadi persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut:

Y =9,243 +.04223 X1+ 0,570 X2 + €

Model persamaan pada Tabel 4.9 dapat dijelaskan sebagali

berikut:

a.

Nilai konstanta yaitu 9,243 yang menunjukan \bahwa jika
variabel pengetahuan  nasabah [(X;) dan kemudahan
bertransaksi (Xz) dianggap konstan maka nilai variabel minat
penggunaan cardless withdrawal sebesar 9,243.

Besarnya koefesien regresi 'b; adalah/0,223 (memiliki arah
positif), hal ini menunjukan bahwa dengan meningkatnya
variabel pengetahuan nasabah (X;) maka akan meningkatkan
minat penggunaan cardiess withdrawal sebesar 22,3 %.
Besarnya koefesien regresi b, adalah 0,570 (memiliki arah
positif), hal int=menunjukan—bahwa dengan meningkatnya
variabel . _kemudahan___bertransaksi _ (X;) maka akan
meningkatkan minat penggunaan cardless withdrawal sebesar
57 %.
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4.6 Hasil Uji Hipotesis
4.6.1 Hasil Uji Secara Parsial

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen secara individual (parsial) berpengaruh
terhadap variabel dependen. Dari perhitungan didapatkan nilai t tapel

sebesar 2,002 yang diperoleh‘dari,df = n-k = 60-3 = 57 (dimana k

adalah jumlah variabel dan n adalah jumlah.sampel). Pengujian ini

dengan ketentuan-ketentuan, sebagai berikut:

1. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau nilai tihiwng < t tabel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti variabel bebas
tidak dapat menerangkan variabel terikat secara individual.

2. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau nilai t hiwung > 1 tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel bebas
dapat menerangkan Variabelterikatnya secara individual.
Berdasarkan \Tabel 4.9 -menunjukkan anilai t hitung untuk

variabel pengetahuan.nasabah (X;) sebesar 1,461 yang lebih kecil

dari t w@pel 2,001 dengan_nilai probabilitas signifikan 0,149 > 0,05,

maka dalam penelitian~ini Ho diterima dan Ha ditolak sehingga

variabel" pengetahuan-nasabah--tidak-berpengaruh terhadap minat.

Hasil ini menegaskan bahwa pengetahuan nasabah secara parsial

tidak berpengaruh-terhadap minat penggunaan cardless withdrawal

pada mobile banking BSI di lingkungan FEBI UIN Ar — Raniry.
Sedangkan nilai t hitung pada variabel kemudahan

bertransaksi (X;) sebesar 4,160 yang lebih besar dari t (e 2,001

dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,05, artinya variabel

kemudahan bertransaksi secara parsial berpengaruh terhadap minat.

Maka dalam penelitian ini Ho ditolak dan Ha diterima sehingga
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kemudahan bertransaksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan cardless withdrawal pada mobile
banking BSI di lingkungan FEBI UIN Ar — Raniry.

4.6.2 Hasil Uji Secara Simultan

Uji simultan atau.-sécarawbersama-sama pada dasarnya
digunakan untuk®mengetahui apakah semua, variabel independen
atau bebas™yang secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen. Hasil uji simultan dilakukan dengan cara
membandingkan nilai F piwng dengan F taner dengan ketentuan untuk
degree of freedom (df)=n-k-1 dengan tingkat signifikan a=5%

(0,05) yang memiliki ketentuan sebagai berikut:

1. Jika probabilitas (signifikan)'< 0,05 atau nilai F hiwng > F tabel,
maka Ho ditolak dan 'Ha diterima yang/berarti berpengaruh
secara simultan.

2. [Jika probabilitas (signifikan).=0,05 atau nilai F piwng < F tabel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak
berpengaruh secara simuitan.

Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 2844,773 2 1422,387 71,397 ,000°
Residual 1135,560 57 19,922
Total 3980,333 59

a. Dependent Variable: Minat

b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Pengetahuan
Sumber: Data Primer, 2023 (SPSS)
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Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan hasil uji simultan dari
nilai F niwng Sebesar 71,397 dan Fper Sebesar 3,160 yang diperoleh
dari df = n-k-1 = 60-2-1 = 57 (dimana k adalah jumlah variabel
bebas dan n adalah jumlah sampel), dengan tingkat nilai signifikan
0,000. Maka nilai F piwng Yaitu 71,397 > F pe  Sebesar 3,160
dengan nilai signifikan sebesar, 0,000 < 0,05, maka hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha, diterima yang artinya
semua variabel' independent atau variabel pengetahuan nasabah
(X1) dan kemudahan bertransaksi (X2) secara ‘bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan
Cardless Withdrawal di lingkungna FEBI UIN Ar-Raniry. Banda
Aceh

4.6.3 Hasil Uji Determinasi (R%)

Koefisien.determinasif{R?) digunakan untuk mengukur sejauh
mana - tingkat hubungan antara variabel dependen dengan
independent atau sebaltknya sejath ‘'mana konstribusi, variabel
independen mempengaruhi atau dapat menjelaskan varian variabel
dependen. Dengan demikian-hasil-uji-determinasi (R?) pada tabel
4.11 di bawah.

Tabel 4.11
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square Estimate Watson
1 ,845° ,715 , 705 4,463 1,662

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Kemudahan

b. Dependent Variable: Minat

Sumber : Data Primer, 2023 (diolah)
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Koefisien determinasi bernilai 0,715 (0,845x0,845) bagian dari
nilai korelasi (R), hal ini berarti 70,5% variabel dependen yaitu
minat penggunaan Cardless Withdrawal di lingkungna FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh dipengaruhi oleh variabel pengetahuan dan
kemudahan, sedangkan sisanya sebesar 29,5% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diuji'dalamspenelitian ini.

4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7.1 Pengaruh, Pengetahuan Nasabah < terhadap Minat
Pengguna Cardless Withdrawal pada Mobile Banking BSI
di lingkungna FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Berdasarkan hasil uji parsial pada persamaan regresi linier
berganda di atas, menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel
untuk variabel pengetahuan nasabah (X;) vaitu't hitung sebesar
1,461 dan <.t ‘tabel seheSar, 2,001. /Kemudian probabilitas
variabelpengetahuan juga menunjukkansmilai‘signifikan 0,149 yang
lebihsbesar dari 0,05, maka hastl pengujian parsial ini menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan. nasabah. tidak dapat menjelaskan
variabel dependen yaitu variabel minat. Maka hasil ini menegaskan
bahwa “secara parsial _pengetahuan nasabah = tidak dapat
mempengaruhi-minat- penggunaan-cardiess-withdrawal pada mobile
banking BSI di lingkungan FEBIL.UIN Ar — Raniry.

Dalam kaitan dengan hasil yang menunjukkan bahwa
pengetahuan nasabah tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan cardless withdrawal pada mobile banking BSI di
lingkungan dosen dan pegawai FEBI UIN Ar — Raniry, ini telah

menunjukkan bahwa semua informasi telah dimiliki oleh responden
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sebagai nasabah BSI. Pengetahuan nasabah terkait dengan aplikasi
cardless withdrawal pada fitur mobile banking BSI tersebut
merupakan informasi yang berhubungan dengan pengetahuan
mengenai produk atau layanan yang akan mereka pakai dengan
kategori produk, atribut dan ciri produk (Darmadiansyah
et.al.,2019). Namun berdasarkan,, tanggapan responden pada
indikator pengaplikasian fitur cardless withdrawal secara umum
mengungkapkan. belum pernah langsung menggunakan fitur
cardless withdrawal walaupun pada indikator \, tahu dan
pemahaman, responden telah memahami dengan baik tentang
aplikasi tarik tunai di ATM tanpa menggunakan kartu (cardless
withdrawal) di mobile banking BSI.

Pengetahuan- tentang produk ‘dan jasa jperbankan Syariah
diperlukan karepa nasabah/sebagai elemen penting dalam sistem
keuangan, maka minat, nasabah menggunakan produk dan jasa
keuangan dapat menggerakkan «aktivitas ekonomi (Kunaifi &
Ubaidillah, 2021). Salah ‘satu cara meningkatkan minat adalah
mendekatkan individu-terhadap-objek-~Kurniawati et al., (2017)
menyebutkan perlu.strategi_untuk mengarahkan nasabah agar
memahami produk atau layanan yang disediakan oleh perbankan,
seperti kampanye tentang fitur-fitur dan produk dan jasa
perbankan.

Hasi penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Febriani
(2021) yang menunjukkan bahwa pengetahuan tidak bdapa

mempengaruhi minat nasabah, karena nasabah yang memiliki
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preferensi pribadi dalam menggunakan layanan atau produk
perbankan. Namun hasil ini berbeda dengan penelitian yang
menunjukkan hasil pengetahuan berpengaruh terhadap minat yang
diteliti Fajriastuti & Arman (2022), Kartika (2020), dan Janah
(2020).

4.7.2 Pengaruh Kemudahan Bertransaksi terhadap Minat
Pengguna Cardless Withdrawal pada Mobile Banking
BSl.di Lingkungna FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Berdasarkan hasil uji parsial pada persamaan regresi linier
berganda di atas, menunjukkan bahwa nilai t hitung < t tabel
untuk variabel kemudahan bertransaksi (X2) yaitu t hitung sebesar
4,160 lebih bhesar dari pada t tabel yaitu sebesar 2,001. Kemudian
probabilitas = variabel pengetahuan juga menunjukkan nilai
signifikan 0,000 yang lebih keeil dari 0,05, maka hasil pengujian
parsial ini menunjukkan bahwa variabel kemudahan bertransaksi
dapat“menjelaskan variabel dependen.yaitu variabel minat. Maka
hasil ini menegaskan bahwa secara-parsial kemudahan bertransaksi
memberi  pengaruh  terhadap_ minat penggunaan cardless
withdrawal pada mobile banking BSTdilingkungan FEBI UIN Ar-
Raniry.

Kemudahan bertransaksi. berpengaruh terhadap minat
penggunaan cardless withdrawal pada mobile banking BSI di
lingkungan dosen dan pegawai FEBI UIN Ar-Raniry, menunjukkan
bahwa hasil pernyataan indikator kemudahan dalam mempelajari
dan kemudahan untuk memahami bagi responden dapat

memberikan gambaran bahwa fitur cardless withdrawal
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ditampilkan dengan jelas sampai pada proses tarik tunai. Kemudian
yang paling dominan juga pada indikator mudah digunakan dan
fleksibelitas yang secara umum responden memberi keterangan
bahwa petunjuk fitur—fitur yang ada memudahkan, dapat digunakan
di selurun ATM BSI, Indomaret dan Alfamart, dan dapat dilakukan
kapan saja.

Kemudahan dalam menggunakan ‘suatu produk yang
berkaitan_ dengan teknologi, dapat digunakan dengan panduan yang
jelas. Kemudahan dalam teknolagi memperlancar operasional yang
dapat mendatangkan minat, sehingga menimbulkan kepercayaan
dalam proses pengambilan keputusan (Jogiyanto,2017:115).
Kemudahan ini diakui oleh responden berkaitan dengan
mengoperasikan aplikasi cardless withdrawal / Kemudahan juga
dirasakan oleh responden Karena terdapat outlet pilihan lain selain
dari“ATM BSI untuk tarik tunai. Karenastujuan bertransaksi bagi
nasabah agar memenuhi ‘kebutuhan atau keinginan pihak-pihak
yang terlibat dalam pertukaran tersebut (Nasution et al., 2020).

Minat nasabah terbentuk antara lain untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas,. sehingga kemudahan bertransaksi pada
produk dan jasa bank-yang tepat dapat meningkatkan efisiensi atau
produktivitas nasabah (Winarti, 2021). Produk dengan fitur yang
dapat memberikan kemudahan terhadap pekerjaan nasabah, dapat
menarik minat nasabah yang mengutamakan efisiensi pada fitur
cardless withdrawal sebagai kemudahan yang disediakan untuk

melakukan transaksi nasabah.
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Hasi penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh
Pitaloka (2023) dan Phothikitti (2020) yang menunjukkan bahwa
kemudahan dapat berpengaruh terhadap minat nasabah.
Kemudahan yang ditawarkan pada aplikasi suatu produk akan
dapat menimbulkan minat dalam menggunakan produk atau jasa
tersebut oleh nasabah. Sebaliknyahasil penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian Ningrum (2020) yang “menunjukkan bahwa

variabel kemudahan tidak berpengaruh terhadap.minat nasabah.

4.7.3/Pengaruh Pengetahuan Nasabah dan Kemudahan
Bertransaksi Secara Bersamaan terhadap, Minat
Pengguna Cardless Withdrawal pada Mobile Banking BSI
di Lingkungna FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Berdasarkan hasil penelitian uji statistik secara simultan

(Bersama-sama) yang telah dilakttkan“dapat diketahui bahwa hasil
uji simultan dari, nitai \F piwag—>Fraver , dimana‘nilai F ping Sebesar
71,397-dan - Fiaper Sebesar 3,105 kemudian tingkat nilarsignifikan
0,000 lebih kecil dari pepentuan tingkat probalitas 0,05 . Maka nilai
tersebut menunjukkan hahwa .semua variabel independent atau
variabel “pengetahuan nasabah (XT) dan kemudahan bertransaksi
(X2) secara simulias-berpengarufi-positif-dan-signifikan terhadap
minat penggunaan Cardless ' Withdrawal di lingkungna FEBI UIN
Ar-Raniry Banda Aceh

Nilai koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar
bernilai 0,715 atau dapat menjelas 71,5% variabel dependen yaitu
minat penggunaan Cardless Withdrawal di lingkungna FEBI UIN

Ar-Raniry Banda Aceh dipengaruhi oleh variabel pengetahuan dan
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kemudahan, sedangkan sisanya sebesar 29,5% dipengaruhi oleh
variabel lain Efesiensi (Pitaloka, 2023), keamananan, (Fajriastuti &
Arman, 2022; dan Pitaloka, 2023), faktor sosial (Febriani, 2021),
kepercayaan nasabah (Janah, 2020; dan Ningrum, 2020), dan juga
Manfaat produk, Kepercayaan (Ningrum, 2020),.

AR-RANIRY
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa, sebagai berikut:

1.

Pengetahuan_snasabah tidak berpengaruh terhadap minat
penggunaan cardless withdrawal pada mobile banking BSI
oleh dosen dan pegawai di lingkungan FEBI UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

Kemudahan bertransaksi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat penggunaan cardless withdrawal
pada mobile “banking BSI oleh dosen 'dan pegawai di
lingkungan FEBI UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Pengetahuan wnasabah ' dan kemudahan bertransaksi secara
bersama-sama dapat mempengarthi minat secara positif dan
signifikan terhadap ‘minat penggunaan cardless withdrawal
pada mobile banking-"BSI“ofeh ‘dosen dan pegawai di
lingkungan FEBY UIN ‘Ar:Raniry: Banda Aceh

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Hasil uji empiris ini agar dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
bagi penelitian lain yang baik berkaitan untuk mendalami

tentang perilaku dan minat nasabah pada produk dan jasa
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perbankan syariah, atau juga dengan mengkombinasikan
variabel dan subtansi hasil penelitian ini.

. Bagi bank BSI agar dapat menjadikan hasil ini untuk
meningkatkan sosialisasi dan promosi yang menekankan pada

kemudahan bertransaksi pada aplikasi cardless withdrawal

terutama bagi kalang elektual di kampus maupun

kelompok emperluas pangsa

AR-RANIRY
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penelitian dan saya menjaganya dengan,hati-hati.

Atas kesediaan dan partisipasi dari. Bapak/Ibu dalam
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I. Data Responden

Mohon mengisi data diri Bapak/lbu pada kolom yang telah
disediakan. Berilah tanda checklist (v') pada jawaban yang sesuai
dengan identitas Bapak/Ibu.

1. Nama Lengkap
2. Jenis Kelamin
3. Pendidikan Terakhi

L1 Perempuan U Laki-laki
O s1

L] S3
Bl UIN Ar-

oner yang

K S€ J
. Kategori : Sangat Tidak Setuju (STS)
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KOESIONER

I. Variabel Pengetahuan Nasabah

No

Daftar Pernyataan

STS

TS

KS

SS

Tahu (Know)

Saya mengetahui tentang layanan Cardless

1. | withdrawal pada Mobile Banking BSI.

Saya tahu_cara ‘menggunakan aplikasi Mobile
o | Banking® BSI untuk layanan  Cardless
" | Withdrawal.

Tujuan layanan Cardless Withdrawal adalah
3| untuk tarik tunai di ATM tanpa menggunakan

kartu.

Memahami (Understand)

Cardless Withdrawal adalah layanan tarik tunai

1.
tanpa kartu.

9 Untuk menggunakan,' Cardiess - Withdrawal

" | harus'melalui Mobile.Banking BSI.
Jumlah dana pada " layanan <Cardless

3. | Withdrawal telah ditentukan _dan... disertai
dengan PIN (Personal ldentification Number).
Kerahasiaan dalam tarik<unai melatuil.Cardless

4. | Withdrawal diberikan™=PIN“yang—dikeluarkan
oleh Mobile Banking.

Aplikasi (aplication)

1. | Saya pernah menggunakan layananCadless
Withdrawal di ATM BSI.

2. | Saya dapat mengoperasikan  Cardless
Withdrawal melalui Mobile Banking BSI.

3. | Untuk menarik uang tunai pada aplikasi

Cardless Withdrawal dapat diwakilkan oleh

orang lain di ATM.

120




Il. Variabel Kemudahan Bertransaksi

Mudah Dipelajari (easy to learn)

Fitur-fitur  untuk  menggunakan aplikasi

1. | Cardless Withdrawal ditampilkan dengan jelas.
Langkah-langkah dalam layanan,menggunakan
2 cardless withdrawal mudah.dipelajari di fitur
" | yang disediakan.
Pilihan tempat untuk menarik uang tunai juga
3. | disediakanpada.fitur Mobile Banking.

Mudah dimengerti (easy to understand)

Informasi mengenai layanan Cardless
Withdrawal sangat jelas pada fitur di Mobhile

L Banking BSI.
Fitur-fitur pada Cardless Withdrawal memiliki
2. | petunjuk yang jelas sampai tarik tunai.
Langkah-langkah:bertransaksi-imenggunakan
3, layanan Cardless Withdrawal sangat mudah

dimengerti.

Mudah digunakan (easy to-use)

Berdasarkan fitur-fitur dan petunjuk
penggunaan Cardless, Withdrawal memudahkan

1. : ] :
saya menarikuang tunai melalur ATM BSI.
Pengunaan layanan Cardless Withdrawal BSI
2 dapat digunakan di mana saja melalui ATM,
" | Indomaret, dan Alfamart.
3 Penggunaan layanan Cardless Withdrawal

dapat dilakukan kapan saja.
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Fleksibel (flexibel)

Saya dapat dengan mudah mengatur waktu

1. | ketika ingin tarik tunai
Saya juga dapat mewakili untuk menarik uang
2. | pada ATM setelah proses di Mobile Banking.
Menarik uang tunai melalui layanan'€ardless
3. | Withdrawal tidak ada-oatasan umur.

I11.VVariabel Minat Nasabah

Eksploratif (memperdalam pengetahuan)

Informasi tentang layanan Cardless

1. | withdrawal menarik untuk saya gunakan.
Penyediaan fitur-fitur Cardless Withdrawali
o | pada Mobile Banking membuat saya
" | cenderung menggunakan aplikasitersebut.
Fungsi dan manfaat Cardless'Withdrawal
3. | sangat.berguna bagi saya dalam menarikitiang

tunal.

Transaksional (transaksi)

Saya berniat untuk terus menggunakan fayanan

1. | Cardless Withdrawal,
Kecepatan transakasi Cardless Wiithdrawal
2. | membuat saya ingin terus menggunakannya.
Layanan Cardless Withdrawal memberikan
3. | kenyamanan bagi saya dalam menarik uang.

Refrensional (referensi)

1.

Saya mendapatkan rekomendasi dari orang lain
untuk tarik tunai melalui layanan Cardless
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Withdrawal.

Saya akan menyarankan orang-orang terdekat
o | saya untuk menggunakan layanan Cardless
" | Withdrawal.

Saya akan terus menggunakan layanan
3. | Cardless Withdrawal.

Preferensial (Prefere
Saya menggunak

AR-RANIRY
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Lampiran 2

Tabulasi variabel Pengetahuan Nasabah (X1)

X1.1 | X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5 | X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
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40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60

X2, X2. X2.°\ X2, X2, X2 X2. X2. X2. X2. X2
2 3 4 5 6 y 8 9 10 11 12

Tabulasi variabel Kemudahan Bertransaksi(X2)
X2.
1

10
11
12
13
14
15
16
17
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18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
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Y9 Y.I0 VY.l Y.12

Y6 Y7 Y8

Y.5

Y1 Y2 Y3 Y4

Tabulasi Jawaban Responden variabel Minat (YY)

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
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40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60

Uji Validitas

Minat/Penggunaan (Y)

Cowrelations

g o ; o o
O 4R s |8|X S |3
Vl
tx [x 3
< [9°) QL oo = o|m
° O * o <t * o [eVE3
> = S |9~ S |9~
o [o o "o o
) o o
> B 8 [eg |8 |8
K 3
(3 o 1= o ol
: 00 * (=3 — ©
-2 I~ o8 © ©Is
[x 3
— )} = o
s o o o
— 00 * O %
>~ ©I= S 9N
hel i) i)
Om = Om NN Om
2=l 0c2 B (58| |5k
o Q 2= o Q 2= S O
a O n 8SZ|a O n SZ|la O
— N ™
> > >
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n
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 60 60 60 60 60
Y .4 Pearson 7637 | ;7417 | 7237 1 004"
Correlatio * * *
n
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 60 60 60 60 60
Y.TOTA | Pearson 872" | 928" | 857 | 904" 1
L Corrélatio . y y -
n
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 60 60 60 60 60
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Pengetahuan Penggunaan (X1)
Correlations
X1.1 X4 X1.3 | X1.TOTAL
X1.1 Pearson 1 837 4,689 949"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
k12 Pearson 857 1 545" 910"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
X1.3 Pearson 689 | v,545 1 820"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60
X1.TOTAL | Pearson 9497 | 9107 | 820" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60

**%

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kemudahan Bertransaksi (X2)

Correlations

X2.TOTA
L

X2.1 X23 | X2.4 | X2.TOTA

L

X2.1 Pearson ,897* ,825* 963"
Correlatio

,000

60

n
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000

tailed)

N 60 60 60 60 60

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Uji Realibilitas

Pengetahuan
Reliability Statistics Scale Statistics
Cronbach's N of Mean | Variance Std. N of
Alpha Items Deviation | Items
3 68,402 8,271 3

N of Items

Spilpidse L

O ne-Sﬁnﬁ)lé I&)Iﬁ'uo]aoioﬁsﬁirnov

Unstandardize

d Residual

N 60
Normal Mean ,0000000
Parameters*® Std. Deviation 4,38711538
Most Extreme Absolute ,064
Differences Positive ,064

Negative -,061
Test Statistic ,064
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,200°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Normalitas (Histogram)

Dependent Variable: Minat Nas:

g
3 1 —1
H
-P
ion Sf rdized
at abal
E 06 * - h
g -
2
. IRY
&
‘ I Obs;wed CumlProb ‘ ‘
Uji Multikolinieritas
Coefficients®
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Unstandardi ~ Standardize

zed d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B  Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9,24 1,529 6,044 00
3 0
Pengetahuan  ,223  ,153 225 1,461 14 212 472
9 2
Kemudahan ,570 4,160 ,00 212 472
0 2

a. Dependent Vari

Regresi

.....

Durbin-
the Estimate Watson

Model

,845° 715 705 4,463 1,662

1
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Kemudahan
b. Dependent Variable: Minat

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1  Regression 2844773 2 1422387 = 71,397  ,000°
Residual 1135560 = 57 19,922
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. Total | 3980,333 59
a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Kemudahan, Pengetahuan

Coefficients®

Model Unstandardized = Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1  (Constant) 9,243 1,529 ,000
X1.TOTAL ,223 ,149 212 4,722
X2.TOTAL ,000 212 4,722

a. Dependent Variable

AR-RANIRY
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Lampiran 3

I Taibsel r untuk of = 1 - 30

df = -2
Tingks ugnificans omruk ujl Sas
[ NiC] il
1 g 0. 3um zzan 0 sasg
] 0 i T L]
3 3L OETES el i 0oaET
4 nEll4 L EETY
- .7 388 DRI E ETaS L
- L O, TR T LEIE LRl
T 1 ] b, T OLTIT L 9 L
§ oaJTT nTias 0 T W ETEI
5 'I#_I' Lo E3 1 L TIHE, LE4 7O
5 [ F ikl ko oToTe [N =p]
(1] o3 L8118 [N-TRE] [ )
1z LE LR o == ] a4
(&) 8] 21| 21 madnl
L4 0.4 | e 0L A28
=] o4 s 0 Enax
I.: il & 23 [
T a4 3IRY ax73
LE L 2l =353 D 264 06T
Le i1.437 F.E'--l i .‘\-I_kT LI 2T
N s L4 b | OXV A& LF T
I_l . - o l_ﬁ DHL
-3 = P e an ALY OB ET
21 |5 L5 Th o4 06l TE
24 <Y LETTS r LBTE
p- ] NE i S RiF 4 i 02T
2 = P DT - 4 TS ]
T s T ] Ll
J_I- i =T L i L& 28 &7 e
P ) L SRy s E83s L i)
_= ..E SRy L2 lﬂ [L&48T L&
an 4 4 0421 ]
a3z S i pow L C D&53T OneT
a3 e ) st e e aae ) [ e
a4 B 3 ooy
LT %3 & 3R LEIY 2
ETY oadus e iim mElir
T 0.3l 0LEITH i e
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4B T3 0ITET 178 L& |
48 (b 12 044 T2
8 [ Tepp =] 1ZLE L4 1T
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Tabed runiak df = 31 - 100

| = (=%-20
Tingka signifkcans] werauk ujl das
i [(N-] ol
=1 ]
=3 LT
= b OE3IT
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na L
= [ w1
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L L
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Lampiran 4

Titlk Fersentase Distribusl t (df = 1 — 40)

EEEHEREEEEE,

Pr 0.25 0.10 oos 0.025 o.M 0.005 oo
df 0.50 0.20 o0 0.050 0.02 0.0 ooz
1 1.00000 3.07T68 6.31375 12.70620 | 3182052 | 6365674 | 318.30884
2 0.81850 1.88562 201990 4 30265 6.96456 002484 | 2232712
3 076489 1.63774 235396 316245 4 54070 5.64091 10.21453
4 717118
5 5.89343
L] 5.20T63
T 58
] i
] :
:ﬁ
i

S &

¥

i3

A T
(3

2 )

V182 R:

034 244115 272830 1Mra
20301 2431712 272331 334003
2.02809 243449 27T1Me 333262
202619 243145 2711 3.32563
202439 242857 271156 331803
202269 243584 27071 Mz
202108 242326 270446 3.30688

0.68156 1.30621
068137 1.30551 168830
068118 1.30485 1.68700
[L.EE100 1.30423 1.68585
[.6B8083 1.30364 168488
[.6B067 1.30308 1.68385

137




Titik Persentase DMstribusi t (df = 41 — 80)

Pr

0.25 R[] oS 0.025 o 0.005 oo
df 0.50 020 1o 0050 002 0.1 0,002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 242080 2T01e 30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 241847 269807 329505
43 068024 1.30155 1.68107 2.01689 241625 269510 329089
44 068011 1.30109 1.68023 2.01537 241413 269228 3.28607
45 0.67998 1.300853 1.67943 2.01410 241212 268950 328148
46 067986 1.30023 1.67866 2.012490 241019 268701 2rTmo
47 O.6TITS 1.29082 g 201174 240835 2 68456 2T
48 067964 2.01083 2 40658 268220 328801
49 0.6T953 : 54 267995 3.26508
50 267770 328141
L4 267572 3.25789
52 267373 3.25451
53
54
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319804
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Lampiran 5

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

S kSR tEEEYER

139

137
137
150
190
133
1.94

— aif untuk pembllang (M)

|__IN3) 1 2 3 T -] 2 L] 11 12 13 14 13
1 101 188 210 3T 238 4 42 243 244 243 243 280
2 19.42 | 19.43
3 am arTo
4 587 | 508
a 404 | 4482
L] anh | 384
T 3| 3m
L] 324 | 322
k-] 303 | 3M
0o 200 | 200
" 274 | 272
12 204 | 2482

253

248

2.42

187
1.88
1.83
1.98
1.94
1.54
1.93
1.82
1.92

1.38
1.33
183
1.84
1.83
1.8z
1.8z
1.8
1.91
1.80
1.08




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

‘of unhak pembilamg 0N1}
df umituk

M) L] F ] 3 a 3 ] T B ] i0 il iz i3 14 i3
w6 405 | a0 | 201 | 2o7 | zaz ]| 2z30 | 222 | 210 | 208 | 208 | 200 | 187 | 184 | 181 | 108

ar J4os | 320 |20 | 257 | 2z40v | 230 | 221 | 244 | 200 | 208 | 200 | 186 | 183 | 191 | 100

ag laos | z1o |20 | zor | z40v | 2z28 | 221 | 244 | 200 | 203 | 188 | 180 | 183 | 180 | 108

an laos a2 |2ss | ze0] 228 220 213 | 200 | 203 | 198 | 186 | 183 | 180 | 108

o0 laoz |z |z |zss | z40 | 228 220 | 2193 | 207 | 203 | 188 | 183 | 182 | 108 | 107

s 4oz | ava |2 |2ss | ze0 ]| 220 220 | 213 | 207 | 202 | 188 | 195 | 182 | 108 | 107

E -] ER 255 | 239 | 220 181 | 1.08 | 1.0

E ] kR 2ms | 238 181 | 1.88 | 1.08

T ER 254 | 238 181 | 1.08 | 108

=3 LR 254 180 | 1.00 | 1.03

E] ER 180 | 1.07 | 108

=T 180 | 1.07 | 108

] 108 | 1.07 | 1.04

EL] 108 | 1.08 | 1.04

L] 108 | 1.00 | 1.04

1] 100 | 1.08 | 1.02

1.00
1.00
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Lampiran 6
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi
Nama : Alfi Nailul Munna

Tempat/Tanggal Lahir lang Mancung/05 Februari 2001

Jenis Kelamin
Pekerjaan/NIM

Syl IS BN

3

Fakultas Eko an Bisnis

i AR -R A

Data Orang Tua

Nama Ayah : Fadlon Usman

Nama Ibu . Fitria Silva

Alamat Orang Tua : Kp. Baru Takengon Barat
Kecamatan Lut Tawar Kabupaten
Aceh Tengah

141






